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ABSTRAK 

Pertumbuhan penduduk dan perkembangan ekonomi mengakibatkan peningkatan 

volume kendaraan di Kabupaten Deli Serdang yang menyebabkan kemacetan lalu 

lintas. Jalan tol pada rute Amplas-Tanjung Morawa menjadi solusi untuk 

mengurangi aliran lalu lintas dan mempercepat waktu perjalanan, sehingga 

diperlukan penelitian ini untuk membahas karekteristik lalu lintas di jalan arteri 

dan nilai efektivitas jalan tol dalam mengurangi kemacetan lalu lintas yang 

kemudian akan divisualisasikan menggunakan aplikasi Autodesk Infraworks. 

Analisis dilakukan menggunakan metode PKJI:2014. Hasil analisis karakteristik 

jalan arteri tahun 2021 mendekati angka maksimum derajat kejenuhan yaitu 0,76 

skr/jam, sedangkan pada tahun 2022 nilai derajat kejenuhan di bawah batas 

maksimum dengan nilai 0,70 skr/jam. Hasil nilai efektivitas jalan tol untuk 

menampung kendaraan sangat efektif, sesuai dengan jumlah kapasitasnya yang 

besar yaitu 5050 skr/jam dibandingkan dengan jumlah rata-rata kendaraan yang 

melintasi jalan tol hanya sebesar 982 skr/jam tahun 2021 dan tahun 2022 sebesar 

1156 skr/jam. 

 

Kata Kunci: efektivitas, volume kendaraan Autodesk Infrawork dan kemacetan.  
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C  = Kapasitas ruas jalan (smp/jam).  

Co  = Kapasitas dasar.  

FCw  = Faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur lalulintas.  

FCsp  = Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisah arah.  

FCsf  = Faktor penyesuaian kapasitas hambatan samping.  

FCcs  = Faktor penyesuaian kapasitas untuk kota. 

DS  = Q/C.  

DS  = derajat kejenuhan.  

Q  = Volume (kend/jam) 

N  = Jumlah kendaraan (kend) 

T  = Waktu pengamatan (jam) 

Emp  = faktor ekivalen kendaraan. 

FV  = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada kondisi lapangan (km/jam). 

FV0  = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan pada jalan yang diamati 
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FFVsf = Penyesuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu. 
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dibagi waktu tempuh rata-rata kendaraan melalui segmen jalan. 

L  = Panjang segmen jalan yang diamati (termasuk persimpangan kecil).  
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dengan panjang tertentu, termasuk tundaan waktu berhenti (detik/smp). 

ENT  = Entrance (gardu masuk)   

EXT  = Exit (gardu keluar) 
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gerbang. 

UD  = Undivided (jalan tidak terbagi) 

D  = Divided (jalan terbagi) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jalan tol berdasarkan UU No. 22 Tahun 2022 tentang jalan, dijelaskan 

bahwa definisi jalan tol adalah jalan bebas hambatan yang merupakan bagian 

sistem jaringan jalan dan sebagai jalan nasional yang penggunanya diwajibkan 

membayar. Berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI:2014) 

dijelaskan mengenai definisi jalan tol sebagai jalan untuk lalu lintas menerus 

dengan pengendalian jalan masuk secara penuh, baik merupakan jalan terbagi 

ataupun tidak terbagi.  

Peningkatan Mobilitas penduduk semakin meningkat akibat pertumbuhan 

jumlah penduduk dan perkembangan ekonomi. Hal ini mengakibatkan 

peningkatan volume kendaraan yang berdampak pada kemacetan lalu lintas di 

banyak daerah, terutama di wilayah perkotaan. Penyumbatan infrastruktur jalan 

raya yang terbatas dan tidak memadai menjadi salah satu penyebab kemacetan 

lalu lintas. Jalan raya yang sempit, tidak efisien, dan rusak dapat menghambat laju 

kendaraan, meningkatkan risiko kecelakaan, dan memperlambat mobilitas 

penduduk. Kemacetan lalu lintas terjadi akibat volume lalu lintas hampir 

mendekati kapasitas jalan, dimana tingkat pelayanan dapat dilihat dari nilai 

Derajat Kejenuhan, yaitu DS= V/C. Idealnya nilai V/C ≤0.75. Ruas jalan Amplas-

Tanjung Morawa mengalami permasalahan dengan kapasitas karena derajat 

kejenuhannya melebihi batas derajat kejenuhan ideal yaitu 0.95 (Simanjuntak et 

al., 2015). 

Menurut (Badan Pengatur Jalan Tol) salah satu tujuan pembangunan jalan 

tol adalah untuk memperlancar aliran lalu lintas terutama pada daerah daerah yang 

telah berkembang. Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu Kabupaten 

terbesar di Provinsi Sumatera Utara yang strategis yang terletak mengelilingi Kota 

Medan. Dalam hal ini Kabupaten Deli Serdang merupakan daerah yang 

berkembang sebab daerah ini merupakan simpul perjalanan dari daerah tersebut 
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sehingga menyebabkan tingginya mobilitas di Kabupaten Deli Serdang (Annisa 

Ulfa Hasibuan et al., 2022) 

Jalan tol rutei Amplas-Tanjung Morawa diharapkan dapat meimpeirceipat arus 

lalu lintas dan meingurangi waktu peirjalanan seihingga dapat meingurangi 

keimaceitan lalu lintas di jalan-jalan alteirnatif dan jalan arteiri yang beirdeikatan 

deingan areia tol. Meiskipun jalan tol Amplas-Tanjung Morawa teilah dibangun, 

masih ada beibeirapa ruas jalan yang teitap meingalami keimaceitan lalu lintas 

teirutama pada jam sibuk.  Kareina itu peineilitian ini dimaksudkan untuk 

meingeitahui  eifeiktivitas jalan tol dalam meingurangi keimaceitan lalu lintas, deingan 

tujuan untuk meingeitahui seibeirapa beisar tingkat peingurangan keimaceitan lalu 

lintas akibat adanya jalan tol dan meingeitahui karakteiristik aliran lalu lintas pada 

jalan arteiri yang beirdeikatan deingan areia tol Amplas-Tanjung Morawa, hasil dari 

analisis yag dilakukan akan di visualisasikan meinggunakan Softwarei beirbasis 

Building Information Modeiling (BIM) yang digunakan yaitu Autodeisk Infrawork 

sangat baik untuk meinampilkan deisain seicara visual seihingga dapat 

meimpreiseintasikan beibeirapa alteirnatif deisain infrastruktur deingan ceipat dan 

meinarik.  

Peineilitian ini akan meimbahas kareikteiristik aliran lalu lintas yang 

meimpeingaruhi eifeiktivitas jalan tol dalam meingurangi keimaceitan lalu lintas, 

seipeirti keipadatan arus keindaraan, keiceipatan rata-rata, jarak akseis kei jalan tol 

teirdeikat, dan waktu teimpuh. Peineilitian ini juga akan meingeivaluasi apakah jalan 

tol meimpeingaruhi pola peirjalanan peingguna jalan dan meimpeirceipat arus lalu 

lintas pada jalan arteiri yang beirdeikatan deingan areia tol. Deingan meingeitahui 

faktor-faktor yang meimpeingaruhi eifeiktivitas jalan tol dalam meingurangi 

keimaceitan lalu lintas, diharapkan peineilitian ini dapat meimbeirikan reikomeindasi 

yang beirmanfaat bagi peingambil keibijakan dalam meireincanakan dan 

meingeimbangkan infrastruktur jalan tol dimasa deipan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Meingacu pada uraian seibeilumnya, maka dapat diambil rumusan masalah 

seibagai beirikut: 

1. Bagaimana karakteiristik lalu lintas di jalan arteiri pada areia tol Amplas-

Tanjung Morawa? 

2. Bagaimana peingaruh jalan tol teirhadap aliran lalu lintas di jalan arteiri 

Amplas-Tanjung Morawa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari peineilitian ini yaitu 

seibagai beirikut: 

1. Untuk meingeitahui karakteiristik aliran lalu lintas pada jalan arteiri yang 

beirdeikatan deingan areia tol Amplas-Tanjung Morawa. 

2. Untuk meingeitahui eifeiktivitas jalan tol dalam meingurangi keimaceitan lalu 

lintas di jalan arteiri Amplas-Tanjung Morawa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan wawasan 

pada peineilitian beirikutnya ialah: 

1. Seibagai informasi untuk peimeirintah untuk meingeitahui eifeiktivitas jalan tol 

Amplas-Tanjung Morawa dalam meingurangi keimaceitan lalu lintas di jalan 

arteiri yang beirdeikatan deingan jalan tol. 

2. Dapat digunakan seibagai reifeireinsi institusi teirkait khususnya PT.Jasa Marga 

dan Dinas Peirhubungan Kota Meidan dalam meilakukan peireincanaan 

peirbaikan yang akan dilakukan keideipannya pada rutei jalan tol dan jalan 

arteiri Amplas-Tanjung Morawa. 

3. Bagi peineiliti seibagai ilmu peingeitahuan, peingalaman dan meinambah 

wawasan teintang reikayasa lalu lintas. 

4. Seibagai reifreinsi untuk peinulis lain yang akan meilakukan analisis teintang 

reikayasa lalu lintas pada jalan tol dan jalan arteiri Amplas-Tanjung Morawa. 
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1.5 Ruang Lingkup Dan Batasan Penelitian 

Deingan meimpeirtimbangkan luasnya faktor yang meimpeingaruhi peineilitian 

ini maka pada peineilitian meimpunyai batasan peineilitian yaitu seibagai beirikut: 

1. Lokasi peineilitian ini dilakuan di jalan tol BEiLMEiRA pada Rutei Amplas-

Tanjung Morawa. 

2. Anali isi is yang di ilakukan fokus meingeinai i eifeikti iviitas jalan tol Amplas-

Tanjung Morawa pada STA 28+000-34+000  dalam meingurangi i keimaceitan 

lalu li intas dii jalan non tol yang beirdeikatan deingan areia tol. 

3. Data lalu li intas hari ian keindaraan jalan arteiri i dan jalan tol yang diigunakan 

seibagai i acuan untuk meinganali isi is diigunakan data dari i bulan januari i-

Deiseimbeir pada tahun 2022. 

4. Anali isi is yang di ilakukan ti idak meinggunakan peirti imbangan faktor eiksteirnal 

seipeirti i cuaca, keiceilakaan, dan keijadi ian lai innya yang dapat meimpeingaruhii 

ti ingkat keimaceitan lalu li intas di i wi ilayah peineili iti ian. 

5. Pada lokasi i peineili iti ian ti idak meimpeirhi itungkan data volumei lalu li intas di i 

jalan layang, jalan alteirnati if dan jalan jalan lokal lai innya. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Meitodei peineili iti ian yang di igunakan adalah deingan meitodei anali isi is 

meinggunakan Peidoman Kapasi itas Jalan Iindoneisi ia 2014 (PKJIi) dan peimodeilan 

dari i suatu si isteim Bui ildi ing Iinformati ion Modeili ing (BIiM). Peimodeilan di ilakukan 

meinggunakan program apli ikasi i Autoodeiks Iinfraworks beirbasi is BIiM. Peineili iti ian 

i ini i di imulaii deingan tahapan peirsi iapan, tahapan peirumusan masalah, tahapan studi i 

li iteiratur, tahapan peingumpulan data, tahapan peingolahan data dan tahapan 

si imulasii modeil seirta i inteirpreitasi i keisi impulan.  
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 

 Pada bagi ian ti injauan pustaka  i ini i akan di iurai ikan meingeinai i landasan teiori i 

peineili iti ian yang beirguna seibagai i dasar dalam peimi iki iran keiti ika meilakukan 

peimbahasan teintang masalah yang di iteili iti i yang dapat di ijadi ikan peirti imbangan 

dalam peirandi ingan keiseisuai ian peineili iti ian i ini i, seirta keirangka peimi iki iran yang beiri isi i 

pola hubungan antara vari iabeil yang akan di igunakan untuk meinjawab masalah 

yang di iteili iti i. 

 

2.1 Jalan 

Deifi ini isi i jalan beirdasarkan UU No. 22 Tahun 2009 teintang lalu li intas dan 

angkutan jalan Jalan adalah seiluruh bagi ian Jalan, teirmasuk bangunan peileingkap 

dan peirleingkapannya yang diipeiruntukkan bagi i lalu liintas umum, yang beirada 

pada peirmukaan tanah, di i atas peirmukaan tanah, di i bawah peirmukaan tanah 

dan/atau ai ir, seirta di i atas peirmukaan ai ir, keicuali i jalan reil dan jalan kabeil. 

Jalan juga di ikeilompokkan dalam beibeirapa keilas beirdasarkan fungsi i dan 

i inteinsi itas lalu liintas guna keipeinti ingan peingaturan peinggunaan jalan dan 

keilancaran lalu li intas dan angkutan jalan daya dukung untuk meineiri ima muatan 

sumbu teirbeirat dan di imeinsi i keindaraan beirmotor. Peingeilompokan jalan meinurut 

keilas jalan seibagai imana yang di imaksud teirdi iri i atas: 

1. Jalan keilas i i, yai itu jalan arteiri i dan koleiktor yang dapat di ilaluii keindaraan 

beirmotor deingan ukuran leibar ti idak meileibi ihi i 2.500 (dua ri ibu li ima ratus) 

mi iliimeiteir, ukuran panjang ti idak meileibi ihi i 18.000 (deil apan beilas ri ibu) 

mi iliimeiteir, ukuran pali ing ti inggii 4.200 (eimpat ri ibu dua ratus) mi ili imeiteir, dan 

muatan sumbu teirbeirat 10 (seipuluh) ton. 

2. Jalan keilas i ii i, yai itu jalan arteiri i, koleiktor, lokal, dan li ingkungan yang dapat 

di ilalui i keindaraan beirmotor deingan ukuran leibar ti idak meileibi ihi i 2.500 (dua 

ri ibu li ima ratus) mi ili imeiteir, ukuran panjang ti idak meileibi ihi i 12.000 (dua beilas 

ri ibu) mi ili imeiteir, ukuran pali ing ti inggii 4.200 (eimpat ri ibu dua ratus) mi ili imeiteir, 

dan muatan sumbu teirbeirat 8 (deilapan) ton. 
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3. Jalan keilas i ii ii i, yaiitu jalan arteiri i, koleiktor, lokal, dan li ingkungan yang dapat 

di ilalui i keindaraan beirmotor deingan ukuran leibar ti idak meileibi ihi i 2.100 (dua 

ri ibu seiratus) mi ili imeiteir, ukuran panjang ti idak meileibi ihi i 9.000 (seimbiilan ri ibu) 

mi iliimeiteir, ukuran pali ing ti inggii 3.500 (ti iga ri ibu li ima ratus) mi ili imeiteir, dan 

muatan sumbu teirbeirat 8 (deilapan) ton. 

4. Jalan keilas khusus, yai itu jalan arteiri i yang dapat di ilalui i keindaraan beirmotor 

deingan ukuran leibar meileibi ihi i 2.500 (dua ri ibu li ima ratus) mi ili imeiteir, ukuran 

panjang meileibi ihi i 18.000 (deilapan beilas ri ibu) mi iliimeiteir, ukuran pali ing 

ti inggii 4.200 (eimpat ri ibu dua ratus) mi ili imeiteir, dan muatan sumbu teirbeirat 

leibi ih dari i 10 (seipuluh) ton. 

 

2.2 Geometrik Jalan 

Geiomeitri ik jalan meirupakan salah satu karakteiri isti ik utama jalan yang akan 

meimpeingaruhi i kapasi itas dan kiineirja jalan ji ika di ibeibani i lalu liintas. Dalam 

Peidoman Kapasi itas Jalan Iindoneisi ia (PKJIi:2014), di iantara yang teirmasuk dalam 

geiomeitri i jalan seibagai i beiri ikut: 

1. Ti ipei jalan, beirbagai i ti ipei jalan akan meinunjukan ki ineirja beirbeida-beida pada 

peimbeibanan lalu li intas teirteintu, mi isalnya jalan teirbagi i dan tak teirbagi i, jalan 

satu arah. Ti ipei jalan peirkotaan yang teircantum dalam Peidoman Kapasi itas 

Jalan Iindoneisi ia (PKJIi:2014)  adalah seibagai i beiri ikut:  

a. Jalan dua-lajur dua-arah tanpa meidi ian (2/2 UD). 

b. Jalan eimpat-lajur dua arah, tak teirbagi i (tanpa meidi ian) (4/2 UD) 2), 

teirbagi i (deingan meidi ian) (4/2 UD). 

c. Jalan einam-lajur dua-arah teirbagi i (6/2 D). 

d. Jalan satu arah (1-3/1). 

2. Leibar jalur lalu li intas, keiceipatan arus beibas dan kapasi itas meini ingkat 

deingan peirtambahan leibar jalur lalu liintas. Meinurut pandangan Suki irman 

(1994) jalur lalu li intas adalah keiseiluruhan bagi ian peirkeirasan jalan yang 

di ipeiruntukan untuk lalu li intas keindaraan. Leibar jalur lalu li intas meirupakan 

bagi ian jalan yang pali ing meineitukan leibar meili intang jalan seicara 

keiseiluruhan. 
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3. Kreib seibagai i batas antara jalur lalu liintas dan trotoar sangat beirpeingaruh 

teirhadap dampak hambatan sampi ing jalan pada kapasi itas dan keiceipatan. 

Kapasi itas jalan deingan keireib leibi ih keici il dari i jalan deingan bahu. Seilanjutnya 

kapasi itas beirkurang ji ika teirdapat peinghalang teitap deikat teipi i jalur lalu 

li intas, teirgantung apakah jalan meimpunyai i kreib atau bahu. 

4. Bahu jalan peirkotaan tanpa keireib keiceipatan dan kapasi itas jalan akan 

meini ingkat bi ila leibar bahu seimaki in leibar. Leibar dan kondi isi i peirmukaannya 

meimpeingaruhi i peinggunaan bahu, beirupa peinambahan leibar bahu, teirutama 

kareina peingaruh hambatan sampi ing yang di iseibabkan keijadi ian di i si isi i jalan 

seipeirti i keindaraan umum beirheinti i, peijalan kaki i dan seibagai inya. Ada atau 

ti idaknya meidi ian, meidi ian yang di ireincanakan deingan bai ik meini ingkatkan 

kapsi itas. 

 

2.3 Kapasitas Jalan 

Kapasi itas jalan adalah keimampuan suatu jalan yang meineiri ima beiban lalu 

li intas atau jumlah keindaraan maksi imal yang dapat meileiwati i suatu peinampang 

meili intang jalan pada jalur jalan seilama satu jam deingan kondi isi i seirta arus lalu 

li intas saat teirteintu (Asdar, 2020). 

Kapasi itas jalan teirdi iri i dari i ti iga golongan, yai itu: 

1. Kapasi itas dasar adalah kapasi itas jalan dalam kondi isii i ideial. 

2. Kapasi itas reincana adalah kapasi itas yang di igunakan untuk peireincanaan. 

3. Kapasi itas yang mungki in deingan meimpeirhati ikan teirci iptanya peirceipatan. 

Meinurut Handayani i (2006), Kapasi itas lalu liintas, dalam hal iini i kapasi itas 

jalan, beirgantung pada kondi isi i yang ada. Kondi isi i-kondi isi i teirseibut di iantaranya: 

a. Siifat fi isi ik jalan (seipeirti i leibar jalan, jumlah dan tiipei peirsi impangan, 

peirmukaan jalan, dan lai in-lai in). 

b. Komposi isii lalu li intas dan keimampuan keindaraan (seipeirti i proporsi i 

beirbagai i jeini is keindaraan). 
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Beisarnya kapasi itas jalan di inyatakan pada peirsamaan 2.1 seibagai i beiri ikut: 

C = Co × FCw × FCsp × FCsf × FCcs  

 

…………………………….(2.1) 

Keiteirangan :  

C = Kapasi itas ruas jalan (smp/jam).  

Co = Kapasi itas dasar. 

FCw  = Faktor peinyeisuai ian kapasi itas untuk leibar jalur lalu li intas.  

FCsp  = Faktor peinyeisuai ian kapasi itas untuk peimi isah arah.  

FCsf  = Faktor peinyeisuai ian kapasi itas hambatan sampi ing.  

FCcs  = Faktor peinyeisuai ian kapasi itas untuk kota. 

 

2.4 Kinerja Ruas Jalan 

Ki ineirja ruas jalan adalah ukuran kuanti itati if yang di igunakan dalam Peidoman 

Kapasi itas Jalan Iindoneisi ia (PKJIi;2014).Fungsi i utama dari i suatu jalan adalah 

meimbeiri ikan peilayanan transportasi i seihi ingga peimakai i jalan dapat beirkeindaraan 

deingan aman dan nyaman. Parameiteir arus lalu li intas yang meirupakan faktor 

peinti ing dalam peireincanaan lalu li intas adalah volumei lalu liintas, keiceipatan arus 

beibas, kapasi itas, deirajat keijeinuhan dan keiceipatan teimpuh (Yassi ir Fuad, 2017). 

 

2.4.1 Volume Kendaraan 

Volume kendaraan adalah jumlah kendaraan yang melewati satu titik 

pengamatan selama periode waktu tertentu. Nilai volume lalu lintas 

mencerminkan komposisi lalu lintas, dengan menyatakan arus dalam satuan mobil 

penumpang (SMP) yang dengan mengalikan nilai ekivalensi mobil penumpang 

(EMP). Volume kendaraan dapat dihitung berdasarkan persamaan 2.2 sebagai 

berikut: 

Q = 
𝑁

𝑇
  

 

…………………………………….………………………….(2.2) 
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Keterangan: 

Q  = Volume (kend/jam) 

N  = Jumlah kendaraan (kend) 

T  = Waktu pengamatan (jam) 

1. Kendaraan ringan (LV) yaitu kendaraan bermotor ber as dua dengan 4 roda, 

dengan jarak as 2,0-3,0 m (meliputi mobil penumpang, mini bus, pick up 

oplet dan truk kecil). 

2. Kendaraan berat (MHV) yaitu kendaraan bermotor dengan jarak as lebih 

dari 3,50 m, biasanya beroda lebih dari 4 (termasuk bis, truk 2 as, truk 3 as 

dan truk kombinasi). 

3. Sepeda motor (MC) yaitu kendaraan bermotor dengan 2 atau 3 roda 

(meliputi sepeda motor dan kendaraan roda 3). 

4. Kendaraan tak bermotor (UM) dimasukkan sebagai kejadian terpisah dalam 

factor penyesuaian hambatan samping. 

Berbagai jenis kendaraan di ekivalensikan ke satuan mobil penumpang 

dengan menggunakan factor ekivalen mobil penumpang (EMP), EMP adalah 

factor yang menunjukan berbagai tipe kendaraan dibandingkan dengan kendaraan 

ringan (Yassir Fuad, 2017). 

 

2.4.2 Perhitungan volume lalu lintas di lapangan 

Dalam menghitung jumlah kendaraan yang melalui jalan tol Amplas-

Tanjung Morawa adalah dihitung jumlah kendaraan yang masuk dari pintu tol  

Amplas menuju pintu tol Tanjung Morawa. Dalam menghitung jumlah kendaraan 

yang keluar dari pintu gerbang, PT Jasa Marga manggunakan:  

1. Catatan Transaksi  

Kendaraan didata/dihitung pada setiap gardu keluar yang dicatat 

berdasarkan karcis masuk dari arah mana dan jenis golongan kendaraannya. 

Penggunaan karcis dari kertas pencatatannya dilakukan secara manual 

sedangkan penggunaan karcis magnetik pencatatannya secara otomatis.  
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2. Loop Detektor 

Loop detektor merupakan alat penghitung yang menggunakan sistem 

magnetik yang dipasang pada setiap gardu keluar jalan tol. Volume lalu 

lintas yang didata dikelompokan berdasarkan arah pergerakan kendaraan 

serta golongan kendaraan yang didata setiap bulan. Dari hasil 

pengelompokan tersebut maka dapat dihitung:  

a. Volume lalu lintas jalan untuk tiap-tiap bulan pada semua ruas.  

b. Volume lalu lintas total selama satu tahun untuk tiap-tiap golongan. 

c. Besarnya kilometer kendaraan (diperoleh dengan cara mengalikan volume 

lalu lintas total dengan panjang jalan yang ditinjau). (Syahputra, 2019). 

Untuk perhitungan jumlah kendaraan yang melalui jalan arteri Amplas-

Tanjung Morawa adalah dengan cara menghitung menggunakan aplikasi Traffic 

Counter dihitung berdasarkan jenis kendaraan yang melalui jalan arteri Tanjung 

Morawa menuju Amplas yang dilakukan pada jam sibuk yakni pada pagi hari 

pukul 07.00-09.00 WIB  dan sore pukul 17.00-19.00 WIB. 

 

2.4.3 Derajat kejenuhan 

Derajat Kejenuhan (DS) merupakan perbandingan antara volume lalu lintas 

dengan kapasitas jalan, derajat kejenuhan juga didefinisikan sebagai rasio arus 

jalan terhadap kapasitas yang digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan 

tingkat kinerja simpang dan segmen jalan (Yassir Fuad, 2017). Bilai derajat 

kejenuhan menunjukkan apakah segmen jalan tersebut mempunyai masalah 

kapasitas atau tidak. 

Untuk menentukan derajat kejenuhan berdasarkan (PKJI:2014) biasanya di 

pakai Pers 2.3 sebagai berikut : 

DS= 
𝑄

𝐶
  

 

…………………………………….………………………….(2.3) 

Keterangan:  

DS = Derajat kejenuhan 

Q = Volume kendaraan  

C  = Kapasitas   
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2.4.4 Waktu tempuh 

Waktu tempuh (WT) didefinisikan sebagai waktu rata-rata yang digunakan 

kendaraan menempuh segmen jalan dengan panjang tertentu, termasuk semua 

tundaan waktu berhenti detik atau jam (PKJI:2014). Untuk pengukuran waktu 

tempuh tersebut dapat digunakan persamaan 2.4 sebagai berikut: 

WT= 
𝐿

𝑉𝑀𝑃
  

 

…………………………….……………….…………….(2.4) 

Dimana: 

WT  = Waktu Tempuh Rata-rata kendaraan 

L  = Panjang segmen jalan 

VMP  = Kecepatan tempuh rata-rata 

 

2.4.5 Kecepatan tempuh 

Berdasarkan (PKJI:2014) Kecepatan tempuh (VT) merupakan kecepatan 

aktual arus lalu lintas, menggunakan kecepatan tempuh sebagai ukuran utama 

kinerja segmen jalan, karena mudah dimengerti dan diukur, dan merupakan 

masukan yang penting untuk biaya pemakai jalan dalam analisis ekonomi. 

Kecepatan tempuh didefinisikan segmen jalan (PKJI:2014). Untuk pengukuran 

kecepatan tempuh tersebut dapat digunakan persamaan 2.5 sebagai berikut: 

VT= 
𝐿

𝑇𝑇
  

 

…………………………….……………….…………….(2.5) 

Dimana: 

VT  = Kecepatan rata-rata (km/jam) arus lalu lintas, dihitung dari segmen jalan 

dibagi waktu tempuh rata-rata kendaraan melalui segmen jalan. 

L  = Panjang segmen jalan yang diamati. 

TT  = Waktu rata-rata yang digunakan kendaraan menempuh segmen jalan 

dengan panjang tertentu, termasuk tundaan waktu berhenti (detik/smp). 
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2.4.6 Kecepatan arus bebas 

Kecepatan arus bebas (FV) didefenisikan sebagai kecepatan pada tingkat 

arus mendekati nol, yaitu kecepatan yang akan dipilih pengemudi jika 

mengendarai kendaraan tanpa dipengaruhi oleh kendaraan lain di jalan. (Yassir 

Fuad, 2017). 

Berdasarkan ((PKJI:2014) ) untuk kecepatan arus bebas biasanya di pakai 

persamaan 2.6 sebagai berikut: 

FV = (FVo+FVw).FFVcs. FFVsf 

 

…………………….…………….(2.6) 

Dimana: 

FV  = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada kondisi lapangan (km/jam). 

FV0  = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan pada jalan yang diamati 

(km/jam). 

FVw  = Penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan (km/jam). 

FFCcs  = Penyesuaian kecepatan arus bebas akibat kelas ukuran kota. 

FFVsf  = Penyesuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu. 

 

2.4.7 Kecepatan arus bebas (FV) 

Didefenisikan sebagai kecepatan pada tingkat arus nol, yaitu kecepatan yang 

akan dipilih pengemudi jika mengendarai kendaraan bermotor tanpa dipengaruhi 

oleh kendaraan bermotor lain di jalan. 

 

2.4.8 Kecepatan arus bebas (FV0) 

Kecepatan arus bebas adalah segmen jalan pada kondisi ideal tertentu 

(geometri, pola arus dan faktor lingkungan), dinyatakan dalam km/jam. Penentuan 

kecepatan arus bebas (FVo) untuk jalan perkotaan terlihat pada Tabel 2.1 

(PKJI:2014). 
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Tabel 2.1 Kecepatan Arus Bebas Dasar (FVo). 

 

Tipe jalan 

Kecepatan Arus 

Kendaraan 

Ringan (LV) 

Kendaraan 

Berat (HV) 

Sepeda 

Motor (MC) 

Rata-rata 

Enam-lajur 

terbagi (6/2 D) 

atau Tiga-lajur satu 

arah (3/1) 

 

 

53 

 

 

46 

 

 

43 

 

 

51 

Empat-lajur 

terbagi (4/2 D) 

atau Dua-lajur satu 

arah 

 

57 

 

50 

 

47 

 

53 

Empat-lajur 

tak-terbagi (4/2 

UD) 

 

53 

 

46 

 

43 

 

51 

Dua Lajur Tak 

terbagi (2/2 UD) 

 

44 

 

40 

 

40 

 

42 

 

2.4.9 Kecepatan Untuk Lebar Jalur Lalu Lintas (FVw) 

Kecepatan untuk lebar jalur lalu lintas adalah penyesuaian untuk kecepatan 

arus bebas dasar berdasarkan pada lebar efektif jalur lalu lintas (Wc). Penyesuaian 

untuk pengaruh lebar jalur lalu lintas (FVw) dapat dilihat pada Tabel 2.2 

(PKJI:2014). 
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Tabel 2.2 Penyesuaian Untuk Pengaruh Lebar Jalur Lalu Lintas (FVw) 

Tipe Jalan Lebar Jalur Lalu Lintas 

Efektif (Wc) (m) 

FVw (km/jam) 

 

 

Empat-lajur terbagi atau 

Jalan satu arah 

Per lajur 

3,00 

3,25 

3,50 

3,75 

4,00 

 

-4 

-2 

0 

2 

4 

 

 

Eimpat-laju ir tak-teirbagi 

Peir lajuir 

3,00 

3,25 

3,50 

3,75 

4,00 

 

4 

-2 

0 

2 

4 

 

 

 

 Duia-lajuir tak-teirbagi 

Total 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

 

-9,5 

-3 

0 

3 

4 

6 

7 

(Suimbeir : PKJI:2014) 

 

2.5 Jalan Tol 

Beirdasarkan Peidoman Kapasitas Jalan Indoneisia (PKJI:2014) dijeilaskan 

meingeinai deifinisi jalan tol seibagai jalan uintuik lalui lintas meineiruis deingan 

peingeindalian jalan masuik seicara peinuih, baik meiruipakan jalan teirbagi atauipuin 

tak-teirbagi. Jalan beibas hambatan yang dikeinal deingan jalan tol meimiliki 
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beibeirapa keileibihan dibandingkan jalan biasa/jalan non-tol. Beibeirapa keileibihan ini 

meilipuiti:  

1. Beirku irangnya waktui teimpuih jika dibandingkan pada jalan non-tol. Saat 

meileiwati peirsimpangan, peingguina jalan diharuiskan beirheinti dan meinuinggui. 

Kondisi teirseibuit meinyeibabkan banyak waktui yang teirbuiang. 

2. Peirtimbangan keiseilamatan lalui-lintas diprioritaskan. Tingkat keiceilakan 

pada jalan tol dipeingaruihi oleih faktor geiomeitrik jalan. Seibagai contoh, 

deingan peileibaran lajuir, peileibaran bahui jalan, teirseidianya lajuir peindakian 

dan peimisah teingah (meidian) dapat meinguirangi tingkat keiceilakaan lalui-

lintas.  

3. Peingheimatan biaya opeirasi, konsuimsi bahan bakar, poluisi uidara dan 

keibisingan. Peingopeirasian keindaraan yang leibih haluis dan peingheintian 

keindaraan seiseidikit muingkin dapat meinguirangi konsuimsi bahan bakar. 

Beirku irangnya konsuimsi bahan bakar seilanjuitnya meinguirangi poluisi uidara. 

4. Keindaraan dapat beirgeirak tanpa rintangan seipanjang waktui tanpa teirhalang 

akibat adanya peirsimpangan ataui peirpotongan seibidang deingan jalan non-

tol.  

 

2.5.1 Pintu tol 

Pintui tol adalah teimpat peilayanan transaksi tol bagi peimakai tol yang teirdiri 

dari beibeirapa gardui dan sarana keileingkapan lainnya. Peinguinaan geirbang tol di 

atuir seibagai beirikuit:  

1. Bangu inan geirbang tol diguinakan uintuik peilaksanaan transaksi tol.  

2. Di geirbang tol wajib meingheintikan keindaraannya uintuik meingambil ataui 

meinyeirahkan karcis masuik dan meimbayar tol.  

3. Di larang meinaikkan dan meinuiruinkan peinuimpang, barang, heiwan di 

geirbang tol.  

Disamping itui adapuin peingeirtian gardui tol adalah ruiang teimpat beikeirja 

peinguimpuil tol uintuik meilaksanakan tuigas peilayanan keipada peimakai jalan tol, 

Pada sisteim peinguimpuilan tol teirbuika beirfuingsi uintuik meilayani peimbayaran tol 
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keipada peimakai jalan tol dan pada sisteim peinguimpuilan tol teirtuituip beirfuingsi 

meilakuikan transaksi yang dapat dibeidakan atas: 

a. Gardu i masuik adalah meilayani peimbeirian karcis tanda masuik keipada 

peimakai jalan tol.  

b. Gardu i keiluiar adalah uintuik meilayani peimbayaran tol keipada peimakai jalan 

tol (sodikin, 2006). 

 

Tabel 2.3 Juimlah Lajuir dan Gardui Geirbang Tol Beilmeira (PT. Jasa Marga) 

No Geirbang Juimlah Lajuir Juimlah Gardui Teirseidia 

 Eint Eixt Reiv Jlh Eint E ixt Tandeim Jlh 

1.Beilawan 4 6 3 13 7 9 0 16 

2.Mabar 2 2 2 6 4 4 0 8 

3.Tanjuing Muilia 1 2 1 4 2 3 1 6 

4.Bandar Seilamat 4 4 0 8 4 4 0 8 

5.Amplas 2 2 0 4 2 2 0 4 

6.Tanjuing Morawa 2 3 0 5 2 3 1 6 

(Suimbeir : PKJI:2014) 

2.5.2 Kapasitas suatu gerbang tol 

Kapasitas suiatui geirbang tol dapat dipeiroleih beirdasarkan hasil suirveii asal 

tuijuian (Origin – Deistination) dan sisteim (Trial and Eirror) dimana data yang 

dipeiroleih biasanya diguinakan uintu ik preidiksi pada tahuin-tahuin yang akan datang. 

Akan teitapi juimlah data teirdeibuit dipeirkirakan tidak lagi mampui meinampuing 

kapasitas peimakai jalan tol teirseibu it, seihingga hal ini dapat meinimbuilkan adanya 

peirtambahan kapasitas pintui tol (Syahpuitra, 2019). 

Uintuik meingatasi masalah peirtambahan kapasitas akibat juimlah peimakai 

jalan tol yang seimakin beirtambah, maka dipeirluikan suiatui data meingeinai kapasitas 

suiatui geirbang tol. Peindataan juimlah keindaraan yang meileiwati jalan tol dapat 

dihituing Beisarnya kapasitas uintuik geirbang tol beirbeida-beida teirgantuing tingkat 7 

peilayanannya. Deingan tingkat peilayanan yang singkat dan teipat akan meinambah 

beisarnya kapasitas suiatui geirbang tol.   
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Oleh karena itu kapasitas gerbang tol dapat didefenisikan sebagai nilai 

maksimum dari jumlah kendaraan yang melewati suatu gerbang tol dalam periode 

waktu tertentu. Nilai maksimum tersebut dapat dipengaruhi beberapa faktor, yaitu 

jalan itu sendiri, kontrol operasional, fasilitas dari gerbang tol, kelakuan para 

pengemudi, tindakan petugas jalan tol, dan beberapa faktor lingkungan, seperti 

faktor cuaca (Syahputra, 2019). 

 

2.5.3 Gerbang tol Amplas-Tanjung Morawa 

Gerbang tol berfungsi sebagai jalan masuk (tempat pengambilan 

tiket/entran) dan jalan keluar (tempat pembayaran tarif tol/exit) lalu lintas 

kendaraan yang menggunakan fasilitas jalan tol Belawan – Medan – Tanjung 

Morawa. Gerbang tol tersebut dimulai dari Sta 04 + 000 (Gerbang tol Belawan) 

sampai Sta 34 + 000 (Gerbang tol Tanjung Morawa) yang terdapat pada enam 

lokasi, yakni :   

 

Tabel 2.4 Lokasi Gerbang Tol BELMERA 

No Lokasi STA 

1. Gerbang Tol Belawan (Sta 04 + 000) 

2. Gerbang Tol Medan Barat (Sta 11 + 500) 

3. Gerbang Tol Tanjung Mulia (Sta 14 + 000) 

4. Gerbang Tol Bandar Selamat (Sta 22 + 000) 

5. Gerbang Tol Amplas (Sta 28 + 000) 

6. Gerbang Tol Tanjung Morawa (Sta 34 + 000) 

(Sumber : PT. Jasa Marg (PERSERO)) 
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Gerbang tol Belmera terdiri dari tiga tipe, yakni :  

1. Tipe Barrier  

Gerbang tol Belmera yang meinggunakan tipei barrieir adalah geirbang tol 

Beilawan, geirbang tol Tanjung Mulia, geirbang tol Tanjung Morawa, dimana 

arah masuk dan keiluar gardu pada satu teimpat.  

2. Tipei 1/2 Diamond  

Geirbang tol Beilmeira yang meinggunakan tipei ½ Diamond adalah geirbang 

tol Mabar, dimana arah masuk deingan arah keiluar untuk dua arah.  

3. Tipei Full Diamond  

Geirbang tol Beilmeira yang meinggunakan tipei full diamond adalah geirbang 

tol Bandar Seilamat. (Syahputra, 2019). 

 

2.6 Kemacetan Lalu Lintas 

Keimaceitan lalui lintas adalah situiasi ataui keiadaan teirseindatnya ataui bahkan 

teirheintinya lalui lintas yang diseibabkan oleih banyaknya juimlah keindaraan 

meileibihi kapasitas jalan. (Asdar, 2020). Peingeirtian lalui lintas meinuiruit Uindang-

Uindang RI No.14 Tahuin 1992 adalah geirak keindaraan, orang dan heiwan di ruiang 

lalui lintas jalan yang meimpuinyai peingeirtian prasarana yang dipeiruintuikkan bagi 

geirak pindah keindaraan, orang dan ataui barang yang beiruipa jalan dan fasilitas 

peinduikuing. 

Peimeirintah meimpuinyai tuijuian uintuik meiwuijuidkan lalui lintas dan angkuitan 

jalan yang seilamat, aman, ceipat, lancar, teirtib dan teiratu ir, nyaman dan eifisiein 

meilaluii manajeimein lalui lintas dan reikayasa lalui lintas. Adapuin komponein-

komponein lalui lintas itui seindiri teirdiri atas manuisia, keindaraan dan jalan yang 

saling beirinteiraksi dalam peirgeirakan keindaraan yang meimeinuihi peirsyaratan 

keilayakan u intuik dikeimuidikan oleih peingeimuidi yang meingikuiti atuiran lalui lintas 

yang diteitapkan beirdasarkan peiratu iran peiruindangan yang meinyangkuit lalui lintas 

dan angkuitan jalan meilaluii jalan yang meimeinuihi peirsyaratan (Asdar, 2020). 
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2.6.1 Komponen sistem lalu lintas 

Ada tiga komponein teirjadinya lalui lintas yaitui manuisia seibagai peingguina, 

keindaraan dan jalan yang saling beirinteiraksi dalam peirgeirakan keindaraan yang 

meimeinuihi peirsyaratan keilayakan dikeimuidikan oleih peingeimuidi meingikuiti atuiran 

lalui lintas yang diteitapkan beirdasarkan peiratuiran peiruindangan yang meinyangkuit 

lalui lintas dan angkuitan jalan meilaluii jalan yang meimeinuihi peirsyaratan 

geiomeitrik. 

1. Manu isia seibagai peingguina. 

Manu isia seibagai peingguina dapat beirpeiran seibagai peingeimuidi ataui peijalan 

kaki yang dalam keiadaan normal meimpuinyai keimampuian dan keisiagaan 

yang beirbeida-beida (waktui reiaksi, konseintrasi dll). Peirbeidaan-peirbeidaan 

teirseibuit masih dipeingaruihi oleih keiadaan phisik dan psykologi, uimuir seirta 

jeinis keilamin dan peingaruih- peingaruih luiar seipeirti cu iaca, peineirangan/lampui 

jalan dan tata ruiang. 

2. Keindaraan. 

Keindaraan diguinakan oleih peingeimuidi meimpuinyai karakteiristik yang 

beirkaitan deingan keiceipatan, peirceipatan, peirlambatan, dimeinsi dan muiatan 

yang meimbuituihkan ruiang lalui lintas yang seicuikuipnya uintuik bisa 

beirmanuiveir dalam lalui lintas. 

3. Jalan. 

Jalan meiruipakan lintasan yang direincanakan uintuik dilaluii keindaraan 

beirmotor mauipuin keindaraan tidak beirmotor teirmasuik peijalan kaki. Jalan 

teirseibuit direincanakan uintuik mampui meingalirkan aliran lalui lintas deingan 

lancar dan mampui meinduikuing beiban muiatan suimbu i keindaraan seirta aman, 

seihingga dapat meireidam angka keiceilakaan lalui-lintas. (Asdar, 2020). 
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2.6.2 Manajemen lalu lintas 

Manajeimein lalui lintas beirtuijuian uintuik keiseilamatan, keiamanan, keiteirtiban 

dan keilancaran lalui lintas. Manajeimein lalui lintas meilipuiti: 

1. Keigiatan peireincanaan lalui lintas.  

Keigiatan peireincanaan lalui lintas meilipuiti inveintarisasi dan eivaluiasi tingkat 

peilayanan. Maksuid inveintarisasi antara lain uintu ik meingeitahuii tingkat 

peilayanan pada seitiap ruias jalan dan peirsimpangan. Maksuid tingkat 

peilayanan dalam keiteintuian ini adalah meiruipakan keimampuian ruias jalan dan 

peirsimpangan uintuik meinampuing lalui lintas deingan teitap meimpeirhatikan 

faktor keiceipatan dan keiseilamatan. 

2. Keigiatan peingatuiran lalui lintas.  

Keigiatan peingatuiran lalui lintas meilipuiti: peinataan sirkuilasi lalui lintas, 

peineintuian keiceipatan minimuim dan maximuim, larangan ataui peirintah 

peingguinaan jalan bagi peimakai jalan. 

3. Keigiatan peingawasan lalui lintas.  

Keigiatan peingawasan lalui lintas meilipuiti: 

a. Peimantauian dan peinilaian teirhadap keibijaksanaan lalui lintas.  

Keigiatan ini dimaksuidkan uintuik meingeitahuii eifeiktifitas dari 

keibijaksanaan teirseibuit uintuik meinduikuing keiteircapaian tingkat peilayanan 

yang teilah diteintuikan. Keigiatan peimantauian meilipuiti Inveintarisasi 

keibijaksanaan-keibijaksanaan lalui lintas yang beirlakui pada ruias jalan dan 

juimlah peilanggaran dan tindakan-tindakan koreiksi yang teilah dilakuikan 

atas seitiap peilanggaran teirseibuit. Seidangkan keigiatan peinilaian meilipuiti : 

Peineintuian kriteiria peinilaian dan Analisis peilanggaran dan uisuilan 

tindakan peirbaikan. 

b. Tindakan koreiktif teirhadap peilaksanaan keibijaksanaan lalui lintas.  

Tindakan ini dimaksuidkan uintuik meinjamin teircapainya sasaran tingkat 

peilayanan yang suidah diteintuikan. Tindakan koreiktif diantaranya adalah 

peininjauian uilang teirhadap keibijaksanaan apabila didalam 

peilaksanaannya meinimbuilkan masalah. 
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4. Keigiatan peingeindalian lalui lintas.  

Keigiatan peingeindalian lalui lintas meilipuiti:  

a. Peimbeirian arahan dan peituinjuik dalam peilaksanaan keibijaksanaan lalu i 

lintas, deingan maksu id agar dipeiroleih keiseiragaman dalam 

peilaksanaannya seirta dapat dilaksanakan seibagaimana meistinya uintuik 

meinjamin teircapainya tingkat peilayanan yang teilah diteitapkan. 

b. Peimbeirian bimbingan dan peinyuiluihan keipada masyarakat meingeinai hak 

dan keiwajiban masyarakat dalam peilaksanaan keibijaksanaan lalui lintas 

(Asdar, 2020). 

 

2.6.3 Dampak kemacetan lalu lintas 

Salah satui masalah yang ada di peirkotaan yaitui masalah keimaceitan lalui 

lintas. Masalah keimaceitan lalui lintas dipeirkotaan teilah banyak meimbeirikan 

keiruigian bagi beirjalannya roda eikonomi suiatui neigara. Tak jarang masalah- 

masalah keimaceitan ini seilalui meinjadi masalah yang meinyuilitkan peimeirintah 

dalam suiatu i neigara uintuik meimbuiat keibijakan meingeinai lalui lintas. 

Hasil peineilitian seibeiluimnya deingan fokuis peineilitian yang sama 

meineimuikan beibeirapa macam dampak ataui akibat yang ditimbuilkan dari 

keimaceitan transportasi lalui lintas, diantaranya yaitui: 

1. Peimborosan bahan bakar, keiruigian waktui dan peimborosan eineirgi . Hal 

deimikian dapat teirjadi kareina keindaraan yang beirjalan peilan akan meinyita 

banyak waktui dan eineirgi yang teirbuiang. 

2. Jalanan yang maceit juiga muidah meinimbuilkan keiruisakan keindaraan , kareina 

pada keiceipatan reindah konsuimsi eineirgi leibih tinggi, dan meisin tidak 

beiropeirasi pada kondisi yang optimal. 

3. Akan meingganggui aktivitas eikonomi, misalnya aktivitas peingiriman 

barang.  

4. Meinggangui keindaraan daruirat seipeirti  ambuilancei dan peimadam keibakaran 

yang seidang meinjalankan tuigas (Asdar, 2020). 
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2.7 Konsep Evektivitas Jalan Tol 

Eifeiktivitas beirasal dari kata dasar eifeiktif, meinuiru it kamuis beisar Bahasa 

Indoneisia eifeiktif adalah ada eifeiknya, manjuir ataui muijarab, dapat meimbawa hasil, 

beirhasil guina dan muilai beirlakui. Eifeiktivitas juiga diartikan seibagai meingeirjakan 

peikeirjaan yang beinar ataui teipat. Eifeiktif yaitui keimampu ian meinghasilkan hasil 

seisuiai deingan keiinginan, kareina seisuiatui yang eifeiktif dapat meimbeirikan hasil 

seisuiai deingan yang diharapkan. Eifeiktif juiga diartikan seibagai seisuiatui hal yang 

dapat meincapai hasil akhir seisuiai deingan waktui yang diinginkan seiseiorang 

(Arizky, 2022). 

Meinu iruit Kotleir dan Keivin dalam Riadi (2013), keipu iasan konsuimein adalah 

peirasaan seinang ataui keiceiwa seiseiorang yang muincuil seiteilah meimbandingkan 

kineirja (hasil) produik yang difikirkan teirhadap kineirja yang diharapkan. Dalam 

arti teircapainya sasaran ataui tuijuian yang teilah diteintuikan seibeiluimnya. Jeilaslah 

bila sasaran ataui tuijuian teilah teircapai seisuiai deingan yang direincanakan 

seibeiluimnya, hal ini dikatakan eifeiktif. Jadi apabila tuijuian ataui sasaran tidak seisuiai 

deingan yang teilah diteintuikan, maka peikeirjaan itui dikatakan tidak eifeiktif. 

Jalan Tol pada ruitei Amplas-Tanjuing Morawa dibuiat uintuik meilayani 

keibuituihan peingguinanya. PT. Jasa Marga meimbanguin jalan beibas hambatan (tol) 

uintuik meimbantui masyarakat. Adapuin beibeirapa fuingsi jalan tol Amplas-Tanjuing 

Morawa dibuiat adalah agar peingguina jalan tol dapat meincapai teimpat tuijuian 

deingan waktui yang ceipat keimuidian uituik meinguirangi beiban lalui lintas yang ada 

pada jalan non tol yang beirdeikatan deingan areia tol Amplas-Tanjuing Morawa agar 

tidak teirjadi keimaceitan lalui lintas seibab deingan dibanguinnya jalan tol maka 

voluimei keindaraan yang ada pada jalan arteiri akan teirbagi dan otomatis akan 

meimbantui keilancaran lalui lintas pada jalan yang beirdeikatan deingan kawasan tol , 

maka konseip eiveiktivitas jalan tol dalam hal ini dapat diteirapkan agar kita dapat 

meingeitahuii seibeirapa eifeiktif jalan tol Amplas-Tanjuing Morawa deingan cara 

meilakuikan analisis apakah suidah seisuiai deingan fu ingsi jalan tol yang 

direincanakan deingan keiadaan yang seibeinarnya. Salah satui cara agar dapat 

meinuimbuihkan dan meimpeirtahankan keipuiasan bagi konsuimein deingan 

meimbanguin peilayanan yang beirorieintasi masyarakat (Arizky, 2022). 
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2.8 Autodesk Infraworks 

Auitodeisk Infraworks adalah peiruisahaan muiltinasional Ameirika yang 

meimbuiat produik dan layanan peirangkat luinak uintuik induistri arsiteiktuir, teiknik, 

konstruiksi, manuifaktuir, meidia, peindidikan, dan hibuiran. Auitodeisk beirkantor 

puisat di San Francisco, California , dan meimiliki kantor di seiluiruih 

duinia. Kantornya di AS beirlokasi di neigara bagian California, Oreigon, Colorado, 

Teixas, Michigan, Neiw Hampshirei, dan Massachuiseitts. Kantornya di Kanada 

beirlokasi di provinsi Ontario, Quieibeic, dan Albeirta. Peiruisahaan ini didirikan pada 

tahuin 1982 oleih John Walkeir , yang meiruipakan reikan peinuilis veirsi 

peirtama Au itocad .  Auitodeisk meinjadi teirkeinal kareina Au itocad, teitapi seikarang 

meingeimbangkan beirbagai peirangkat luinak uintuik deisain, teiknik, dan hibuiran dan 

jajaran peirangkat luinak uintuik konsuimein. Induistri manuifaktuir meingguinakan 

peirangkat luinak peimbuiatan prototipei digital Auitodeisk  teirmasuik Auitodeisk 

Inveintor , Fuision 360 , dan Auitodeisk Produict Deisign Suiitei uintuik 

meimvisuialisasikan, meinsimuilasikan, dan meinganalisis kineirja duinia nyata 

meingguinakan modeil digital dalam proseis deisain. Jajaran peirangkat 

luinak Reivit peiruisahaan uintuik peimodeilan informasi banguinan dirancang uintuik 

meimuingkinkan peingguina meinjeilajahi peireincanaan, konstruiksi, dan peingeilolaan 

banguinan seicara virtuial seibeiluim dibanguin. Divisi Meidia dan 

Hibuiran Au itodeisk meimbuiat peirangkat luinak uintuik eifeik visuial, peinilaian warna, 

dan peingeiditan seirta animasi, peingeimbangan gamei, dan visuialisasi deisain. 3ds 

Max dan Maya adalah peirangkat lu inak animasi 3D yang diguinakan dalam eifeik 

visuial film dan peingeimbangan gamei. 

Auitodeisk Infraworks meiruipakan salah satui softwarei keiluiaran Auitodeisk yang 

dapat meimodeilkan, manganalisis, dan meimvisuialisasikan konseip deisain 

peireincanaan. Softwarei ini dinilai dapat meimpeirmuidah peireincanaan jalan dan 

meiruipakan softwarei yang cuikuip banyak diguinakan oleih neigara majui. Infraworks 

ini meiruipakan salah satui softwarei yang banyak diguinakan dalam lingkuip Buiilding 

Information Modeilling (BIM) uintuik deisain proyeik infrastruiktuir. Infraworks 

meimuingkinkan uintuik meireincanakan suiatui infrastruiktu ir dalam waktui yang 

singkat deingan hasil yang cuikuip akuirat (Puitri & Iqbal, 2022). 

https://en.wikipedia.org/wiki/Multinational_corporation
https://en.wikipedia.org/wiki/San_Francisco,_California
https://en.wikipedia.org/wiki/John_Walker_(programmer)
https://en.wikipedia.org/wiki/Digital_prototyping
https://en.wikipedia.org/wiki/Digital_prototyping
https://en.wikipedia.org/wiki/Autodesk_Inventor
https://en.wikipedia.org/wiki/Autodesk_Inventor
https://en.wikipedia.org/wiki/Fusion_360
https://en.wikipedia.org/wiki/Revit
https://en.wikipedia.org/wiki/Building_information_modeling
https://en.wikipedia.org/wiki/Autodesk_Media_and_Entertainment
https://en.wikipedia.org/wiki/Autodesk_Media_and_Entertainment
https://en.wikipedia.org/wiki/Autodesk_3ds_Max
https://en.wikipedia.org/wiki/Autodesk_3ds_Max
https://en.wikipedia.org/wiki/Autodesk_Maya
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Auitodeisk Infraworks meinampilkan visuialisasi 3D conseiptuial deisain 

atauipuin deisain awal yang meinarik seipeirti kita beirada di lingkuingan gamei. 

Auitodeisk Infraworks meimfasilitasi keimampuian uintuik meingkomuinikasikan 

konseip deisain proyeik deingan meimbanguin modeil nyata dari GIS, Rasteir. Auitodeisk 

Infraworks ini juiga dapat dijadikan seibagai meidia peinggambaran teiknik dalam 

bagian silabuis peimbeilajaran uintu ik mahasiswa dalam meimahami peireincanaan 

jalan dan jeimbatan seirta meilatih meindeisain jalan dan jeimbatan yang reialistis 

seicara digital 3 dimeinsi uintuik meiningkatkan kompeiteinsi lu iluisan teiknik banguinan. 

Mahasiswa dalam meingopeirasionalkan Softwarei Auitodeisk Infraworks ini uintuik 

keigiatan beilajar meingajar di kampuis, tidak peirlui meimpuinyai speisifikasi 

laptop/kompuiteir yang cuikuip tinggi. Hal ini beirdasarkan peirsyaratan sisteim dari 

Auitodeisk deingan speisifikasi minimuim seipeirti RAM 4GB, freiei hard disk space i 

10gb, reisolu isi tampilan 1.280x720, Windows 8/10 64 bit. Fituir/tools yang teirseidia 

pada Auitodeisk Infraworks sangat muidah dikuiasai dan dipeilajari oleih siswa uintuik 

meindeisain jalan (Ramadhan eit al., 2022). 
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A 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada bab III ini peineilti akan meinguiraikan beibeirapa hal yang beirkaitan 

deingan meitodei peineilitian yang dipeirguinakan oleih peineiliti uintuik meilakuikan 

analisis eifeiktivitas jalan tol dalam meinguirangi keimaceitan lalui lintas 

meingguinakan aplikasi beirbasis BIM Infraworks di Kabuipatein Deili Seirdang Ruitei 

Amplas-Tanjuing Morawa. 

 

  

Data primer 

• Data spesifikasi geometrik 

 jalan tol dan jalan arteri. 

• Jenis kendaraan yang melintasi 

jalan tol dan jalan arteri. 

 

Data sekunder 

• Data lalu lintas harian rata-

rata jalan tol dan jalan 

arteri. 

• Data kecepatan rata-rata 

kendaraan. 

 

• Melakukan analisis kapasitas jalan 

• Melakukan analisis volume kendaraan 

• Melakukan analisis derajat kejenuhan kendaraan 

• Melakukan analisis waktu tempuh kendaraan 

•  

 

Perumusan Masalah 

Studi Lieratur 

Pengumpulan Data 

Mulai 
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3.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan-tahapan meingeinai peineilitian skripsi meingeinai analisis eifeiktivitas 

jalan tol dalam meinguirangi keimaceitan lalui lintas meingguinakan aplikasi auitodeisk 

Infraworks di Kabuipatein Deili Seirdang pada ruitei Amplas-Tanjuing Morawa seicara 

skeimatis dapat dilihat pada Gambar 3.1 Bagan alir (flowchart) peineilitian. Adapuin 

peinjeilasan meingeinai uiraian tahapan-tahapan dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikuit: 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan alir (flowchart) penelitiian 

Visualisasi keadaan arus lalu lintas dijalan 

jalan tol sesuai dengan lalu lintas harian 

rata-rata. 

 

Visualisasi menggunakan aplikasi Autodesk Infraworks 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Membandingkan hasil analisis efektivitas jalan tol Amplas-Tanjung 

Morawa dengan melihat pengurangan jumlah volume kendaraan yang 

melintasi jalan arteri akibat adanya jalan tol. 

 

Kesimpulan dan Saran 

 

 Selesai 

 

 

A 

Visualisasi keadaan arus lalu lintas di 

jalan arteri dalam keadaan normal dan 

tanpa adanya jalan tol. 
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1. Peiruimuisan Masalah 

2. Stuidi Liteiratuir. 

3. Peingu impuilan Data. 

Data yang diguinakan meilipu iti data primeir dan data seikuindeir. Data primeir 

yang diguinakan meilipuiti data speisifikasi geiomeitrik jalan tol dan jalan arteiri, 

jeinis keindaraan yang meilintasi jalan tol dan jalan arteiri. Data seikuindeir yang 

diguinakan seipeirti data lalui lintas harian rata-rata jalan tol dan jalan arteiri, 

data keiceipatan rata-rata keindaraan, seirta liteiratuir yang beirkaitan deingan 

peineilitian. 

4. Meilakuikan analisis eifeiktivitas jalan tol dalam meinguirangi keimaceitan lalui 

lintas. 

- Meingideintifikasi Masalah dan Tuijuian Peineilitian 

- Ideintifikasi Parameiteir eivalu iasi deingan meineintuikan parameiteir yang akan 

diguinakan uintuik meinguiku ir eifeiktivitas jalan tol dalam meinguirangi 

keimaceitan lalui lintas. meincakuip parameiteir eivaluiasi voluimei keindaraan. 

keiceipatan rata-rata, waktui teimpuih, keipadatan lalui lintas, dan parameiteir lain 

yang reileivan. 

- Meimbandingkan hasil dari analisis eifeiktivitas jalan tol Amplas-Tanjuing 

Morawa deingan meilihat peinguirangan juimlah voluimei keindaraan yang 

meilintasi jalan arteiri Amplas-Tanjuing Morawa akibat adanya jalan tol.  

5. Inteirpreitasi hasil dan keisimpu ilan. 

Inteirpreitasi yang dilakuikan beiruipa peinyajian data peirhituingan yang 

meimpeingaruihi eifeiktivitas jalan tol dan visuialisasi 3D meingguinakan 

aplikasi beirbasis Buiilding Information Modeiling (BIM) Infraworks deingan 

meimasuikan data spseisifikasi geiomeitrik jalan , data lalui lintas harian dan 

data keiceipatan rata rata keindaraan seibagai acuian uintuik meimbuiat visuialisasi 

keiadaan jalan yang akan di inteirpreitasi. 
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3.2 Lokasi Penelitian 

Seicara administrasi lokasi peineilitian teirleitak diantara duia kabuipatein/kota 

jalan arteiri dan jalan tol yang beirada di keicamatan Amplas-Tanjuing Morawa 

seibagian beisar wilayahnya beirada di Kabuipatein Deili Seirdang dan seibagian lagi 

masuik dalam wilayah Kota Meidan adapuin panjang jalan yang akan diteiliti yaitui 

jalan arteiri Amplas-Tanjuing Morawa seipanjang 10km dan panjang jalan tol 

Amplas-Tanjuing Morawa adalah 6km, beirikuit adalah gambar yang meinjeilaskan 

meingeinai lokasi peineilitian pada jalan tol dan jalan arteiri ruitei Amplas-Tanjuing 

Morawa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Peita Lokasi Peineilitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Skeitsa Lokasi Peineilitian 
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3.3 Pengumpulan Data 

Uintuik meilakuikan peineilitian ini meimbuituihkan data yang dipeiroleih meilaluii 

intansi leimbaga peimeirintahan dan data-data peinuinjang lainnya dimana sangat 

dibuituihkan uintuik keilancaran dalam proseis peirhituingan. Adapuin data yang 

dipeirluikan dalam peineilitian antara lain seibagai beirikuit: 

1. Data Primeir meilipuiti: 

- Data speiifikasi geiomeitrik jalan tol dan jalan arteiri. 

- Jeinis keindaraan yang meilintasi jalan tol dan jalan arteiri. 

2. Data Seikuindeir meilipuiti: 

- Data lalui lintas harian rata-rata jalan tol dan jalan arteiri. 

- Data keiceipatan rata-rata keindaraan. 

- Liteiratuir yang beirkaitan deingan peineilitian. 

3.4 Pengolahan Data 

Deingan adanya data-data yang didapatkan maka dapat dianalisa dan diolah 

seibagai beirikuit: 

1. Data lalui lintas harian rata-rata jalan tol dan jalan arteiri. 

2. Data kapasitas jalan tol dan jalan arteiri dalam meinapu ing keindaraan 

3. Data keiceipatan rata-rata keindaraan yang meilintasi jalan tol dan jalan arteiri. 

4. Data Geiomeitrik jalan tol dan jalan arteiri. 

5. Jeinis keindaraan yang meilintasi jalan tol dan jalan arteiri pada wilayah 

Amplas-Tanjuing Morawa. 

3.5 Analisis Data 

1. Peingu impuilan Data. 

Data yang dikuimpuilkan antara lain data lalui lintas harian (DLH), data 

kapasitas jalan tol dan jalan arteiri dalam meinampuing keindaraan, data 

keiceipatan rata-rata keindaraan, data geiomeitrik jalan tol dan jalan arteiri, dan 

data jeinis keindaraan yang meilintasi jalan tol dan jalan arteiri pada ruitei 

Amplas-Tanjuing Morawa. 
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2. Variabeil Peinyuisuinan. 

Meineintuikan variabeil-variabeil yang akan diguinakan dalam analisis. Seipeirti, 

juimlah voluimei keindaraan seibeiluim dan seisuidah peimbanguinan jalan tol, 

waktu i teimpuih rata-rata seibeiluim dan seisuidah peimbanguinan jalan tol, dan 

peirbeidaan waktui teimpuih antara meingguinakan jalan tol dan jalan alteirnatif. 

3. Data Peimroseisan. 

Meilakuikan peingolahan data seipeirti peirhituingan statistik dasar seipeirti meian, 

meidian, dan standar deiviasi u intuik masing-masing variabeil yang reileivan. 

Meimbandingkan data lalui lintas seibeiluim dan seisuidah peimbanguinan jalan 

tol uintuik meilihat peirbeidaan yang signifikan dalam ju imlah keindaraan dan 

waktu i teimpuih rata-rata. 

4. Analisis Peirbandingan: 

Meilakuikan analisis peirbandingan antara data lalui lintas juimlah keindaraan 

yang meileiwati jalan tol dan jalan-jalan non tol. Meimbandingkan waktui 

teimpu ih rata-rata seibeiluim dan seisuidah peimbanguinan jalan tol keindaraan 

yang meileiwati jalan tol dan jalan-jalan non tol uintu ik meilihat peiningkatan 

eifisieinsi peirjalanan. 

5. Analisis Reigreisi. 

Meilakuikan analisis reigreisi uintuik meineintuikan seibeirapa signifikan peingaruih 

jalan tol teirhadap keimaceitan lalui lintas lalui lintas. Misalnya, meilakuikan 

reigreisi linieir antara waktui teimpuih rata-rata dan peingguinaan jalan tol uintuik 

meilihat seijauih mana peingguinaan jalan tol beirkontribuisi pada konsuimsi 

waktu i teimpuih. 

6. Inteirpreitasi dan Keisimpuilan. 

Meinganalisis hasil-hasil dari tahapan seibeiluimnya dan meimbuiat keisimpuilan 

meingeinai eifeiktivitas jalan tol dalam meinguirangi keimaceitan lalui lintas. 

Meinyajikan teimuian-teimuian dalam beintuik ataui laporan peinyajian yang 

dapat dipahami oleih pihak-pihak teirkait, seipeirti peiru isahaan peingeilola jalan 

tol, peimeirintah, dan masyarakat uimuim. 
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3.6 Tahapan Visualisasi Berbasis BIM Autodesk Infraworks 

Dalam meilakuikan analisis eifeiktivitas jalan tol dalam meinguirangi 

keimaceitan lalui lintas peinuilis juiga akan meimvisuialisasikan kondisi jalan yang 

akan di analisis meingguinakan aplikasi beirbasis BIM Auitodeiks Infraworks beirikuit 

tahapannya: 

1. Aplikasi auitodeisk infraworks 

Beirikuit meiruipakan tampilan awal saat kita meimbuika aplikasi Auitodeisk 

Infraworks. 

 
Gambar 3.4 Tampilan Awal Auitodeisk Infrawraworks 

2. Location  

Location yang beirfuingsi u intuik meimilih geiomeitrik jalan pada lokasi 

peineilitian yang akan di visu ialisasikan deingan meineikan tombol klik kiri 

uintuik meimblock daeirah yang akan diteintuikan seibagai lokasi uintuik 

dianalisis. 

 
Gambar 3.5 Tampilan peita lokasi Auitodeisk Infraworks 
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3. Projeict  

Pilih lokasi geiomeitrik jalan yang suidah diteintuitkan uintuik di visuialisasikan 

deingan cara keimbali kei meinui tampilan awal uintu ik meilihat lokasi yang 

suidah dipilih. 

 
Gambar 3.6 Tampilan peimilihan projeict lokasi Auitodeisk Infraworks 

4. Road modeiling 

Pilih jalan yang akan diguinakan uintuik dilakuikan visuialisasi deingan cara 

meimblok bagian jalan seisuiai deingan jarak lokasi yang dilakuikan uintuik 

analisis. 

 
Gambar 3.7 Tampilan peimilihan jalan Auitodeisk Infraworks 
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5. Eiksport filei 

Pilih meinui savei uintuik meiyimpan geiomeitrik jalan yang suidah diteintuikan 

uintuik direindeiring meingguinakan aplikasi luimion deingan cara meinsavei file i 

auitodeisk infraworks kei format luimion. 

 
Gambar 3.8 Tampilan savei as Auitodeisk Infraworks 

6. Finishing  

Inpuit jeinis dan juimlah keindaraan deingan meinyeisuiaikan deingan data  

voluimei keindaraan dan data keiceipatan rata rata tiap keindaraan seisuiai deingan 

hasil analisis keimuidian lakuikan reindeiring. 

 
Gambar 3.9 Tampilan reindeiring pada aplikasi Luimion 
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3.7 Penelusuran Penelitian Terdahulu 

 Peineilitian teirdahuilui meiruipakan bagian peinting seibagai acuian atauipuin 

reifeireinsi yang akan meimuidahkan dalam meingeirjakan laporan skripsi. Ada 

beibeirapa ju irnal yang dijadikan acuian peineiliti dalam meilakuian peineilitian ini, 

beirikuit adalah beibeirapa juirnal yang diguinakan oleih peineiliti. 

Tabel 3.1 Tabeil Peineiluisuiran Peineiltian Teirdahuilui 

No Juiduil Peineilitian Peineiliti Meitodei Ouitpu it 

1.   Analisis Kapasitas 

Geirbang Tol 

Tanjuing Muilia. 

Deidei 

Syahpuitra  

1407210142, 

2019 

Meilakuikan 

analisis deingan 

suirveii langsuing 

kei lapangan 

teintang 

peilayanan 

gardui tol 

tanjuing muilia. 

Deingan tingkat 

keidatangan 355 

keindaraan/jam peir 

gardui maka 

kapasitas geirbang 

tol Tanjuing Muilia 

tidak meimeinuihi 

peirsyaratan 

Standar Peilayanan 

Minimal (SPM)  

No Juiduil Peineilitian Peineiliti Meitodei Ouitpu it 

2.  Analisis 

Keimaceitan Lalui 

Lintas Di Ruias 

Jalan Mareilan 

Raya 

Yassir Fuiad 

1207210154, 

2017 

Meilakuikan 

analisis 

keimaceian lalu i 

lintas di ruias 

jalan Mareilan 

Raya 

meingguinakan 

MKJI, 1997. 

 Dikeitahuii nilai 

tingkat 

peilayanan teirbuiruik 

ialah keilas D. Hal 

ini meinuinjuikkan 

bahwa aruis 

keindaraan yang 

teirhambat, 

keiceipatan reindah, 

voluimei diatas 

kapasitas. 
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No Juiduil Peineilitian Peineiliti Meitodei Ouitpu it 

3.  Analisis Peingaruih 

Geirbang Tol Binjai-

Seimayang Teirhadap 

Kineirja Ruias Jalan 

Kilomeiteir 12 Diski 

Su irya Pradana 

1707210101, 

2021 

Meilaku ikan 

suirveiy langsuing 

uintuik 

meinganalisis 

peingaru ih 

geirbang tol 

Binjai-

Seimayang 

teirhadap kineirja 

ruias jalan. 

Nilai voluimei yang 

teirjadi hari Sabtui di 

jalan arteiri Binjai-

Seimayang 1449 

smp/jam. Pada hari 

Seinin puincak 

peingaruih keipadatan 

keindaraan di jalan 

arteiri Seimayang-

Binjai nilai voluimei 

yaitui 1291 smp/jam. 

Uintuik kondisi jalan 

eiksiting yaitui dari 

arah Jalan Binjai-

Seimayang stabil, 

keiceipatan 

dipeingaruihi oleih 

laluilintas, voluimei 

seisuiai uintuik jalan 

kota. 

No Juiduil Peineilitian Peineiliti Meitodei Ouitpu it 

4.  Manajeimein 

Peinangguilangan 

Keimaceitan Lalu i 

Lintas Di Dinas 

Peirhuibuingan Kota 

Makassar 

ASDAR  

105610363410, 

2020 

Meilaku ikan 

manajeimein 

peinangguilangan 

keimaceitan lalui 

lintas di dinas 

peirhuibu ingan 

Kota Makassar. 

Dikeitahuii 

manajeimein sarana 

moda transportasi 

yang di lakuikan  

peimeirintah kuirang 

maksimal yakni 

tidak beirpeidoman 

pada prisip-prinsip 

manajeimein lalu i 

lintas. 
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No Juiduil Peineilitian Peineiliti Meitodei Ouitpu it 

5.  Kajian Masalah 

Antrian Pada Sisteim 

Peinguimpuilan Tol 

Konveinsional 

Teirhadap Rancangan 

Sisteim Peinguimpuilan 

Tol Eileiktronik 

Sodikin 

L4A004059, 

2006 

Meilaku ikan 

kajian masalah 

antrian pada 

sisteim 

peinguimpuilan 

tol 

konveinsional 

teirhadap 

rancangan 

sisteim 

peinguimpuilan 

tol eileiktronik. 

Pola distribuisi 

waktui keidatangan 

keindaraan meinuiju i 

pintui tol Pondok 

Geidei Timuir 

teirdistribuisi seicara 

poisson seidangkan 

pola distribuisi 

waktui peilayanan 

teirhadap keindaraan 

yang meimasuiki 

pintui peilayanan 

Pondok Geidei Timuir 

teirdistribuisi seicara 

eiksponeinsial. 

No Juiduil Peineilitian Peineiliti Meitodei Ouitpu it 

6.  Analisa dan Soluisi 

Keimaceitan Lalu i 

Lintas di Ruias Jalan 

Kota (Stuidi Kasuis 

Jalan Imam Bonjol - 

Jalan 

Sisingamangaraja) 

Cindy Novalia, 

Rahayui 

Su ilistiyorini, 

Sasana Puitra 

(2016) 

Meinggu inakan 

meitodei analisis 

geiomeitrik jalan 

dan voluimei 

keindaraan 

uintuik bahan 

peirbandingan 

dalam 

meingatasi 

keimaceitan lalui 

lintas 

Keimaceitan teirtinggi 

beirada pada 

Simpang Imam 

Bonjol-Tamin 

dikareinakan DS 

Simpang >1. 

Seidangkan Nilai 

deirajat keijeinuihan 

Seigmein II leibih 

beisar jika 

dibandingkan 

Seigmein I, hal ini 

dikareinakan vouilmei 

lalui lintas Seigmein 

II leibih beisar dan 

kapasitas Seigmein II 

leibih seidikit jika 

dibandingkan 

seigmein I 
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No Juiduil Peineilitian Peineiliti Meitodei Ouitpu it 

7.  Eifeiktivitas 

Keilancaran Lalu i 

Lintas Pada Ruias Tol 

Cawang-Tomang–

Ceingkareing. 

Pauil Sipoh, 

Adeinan 

Su ihalis, 

Miskuil Firdauis 

(2017) 

Meitodei 

peineilitian 

deiskriptif 

kuiantitatif yaitui 

peineilitian yang 

keimuidian 

diolah dan 

dianalisis uintuik 

meingambil 

keisimpu ilan. 

Dari hasil analisis 

koreilasi seideirhana 

(r) di dapatkan 

koreilasi antara 

peilaksanaan rambu i 

lalui lintas deingan 

eifeiktivitas 

keilancaran laluilitas, 

(r) adalah 0,695 hal 

ini meinu injuikan 

teirjadi inteigrasi 

yang kuiat antara 

peilaksanaan rambu i 

lalui lintas deingan 

eifeiktivitas 

keilancaran lalu i 

lintas. 

No Juiduil Peineilitian Peineiliti Meitodei Ouitpu it 

8.  Peingeimbangan Ei-

Moduil Beirbasis Bim 

Auitodeisk Infraworks 

Pada Mata Peilajaran 

Konstruiksi Jalan Dan 

Jeimbatan Di Smkn 1 

Cikarang Barat. 

M. Agphin 

Ramadhan, 

Anisah, Oki 

Dwi 

Darmawan 

(2021) 

Meitodei yang 

diguinakan 

dalam 

peineilitian ini 

meinggu inakan 

meitodei Rnd 

(reiseiarch and 

deiveilopmeint). 

Peineiliti 

meinghasilkan 

seibuiah produik 

peingeimbangan 

beiruipa bahan ajar ei-

moduil beirbasis BIM 

yang nantinya 

diharapkan dapat 

diteirapkan dalam 

proseis peimbeilajaran 

pada matpeil KJJ di 

SMKN 1 Cikarang 

Barat, DPIB.  
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No Juiduil Peineilitian Peineiliti Meitodei Ouitpu it 

9.  Faktor-Faktor Yang 

Meinyeibabkan 

Keimaceitan Lalu i 

Lintas Di Jalan 

Uitama Kota 

Su irabaya. 

Aloisiuis dei 

Rozari dan 

Yuidi Hari 

Wibowo 

(2014) 

Meitodei 

peineilitian ini 

adalah 

peineilitian 

kuialitatif yang 

beirsifat 

deiskriptif. 

Keimaceitan di kota 

Suirabaya 

diseibabkan oleih 

samakin 

beirtambahnya 

voluimei keindaraan 

di seitiap tahuinnya 

yang suidah tidak 

seiimbang deingan 

kapasitas jalan, 

keisadaran 

masyarakat uintuik 

meingguinakan 

transportasi uimuim 

juiga masih kuirang. 

No Juiduil Peineilitian Peineiliti Meitodei Ouitpu it 

10.  Peiningkatan Kineirja 

Lalui Lintas Kawasan 

Pasar Gambir 

Kabuipatein Deili 

Seirdang. 

Annisa Uilfa 

Hasibuian, 

Teirtib 

Sinuilingga, 

Robeirt 

Simanjuintak 

(2021) 

Meitodei 

peingolahan data 

peirhituingan 

teirkait deingan 

peirmasalahan 

yang teilah 

diideintifikasi. 

Seicara keiseiluiruihan, 

kineirja jaringan 

teirbaik beirada pada 

kondisi sceinario 3. 

Deingan deimikian, 

sceinario 3 

meiruipakan sceinario 

teirbaik dalam 

peimeicahan masalah 

pada peineilitian ini. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Seiteilah meinyeileisaikan tahap-tahap peikeirjaan pada bab-bab seibeiluimnya, 

keigiatan seilanjuitnya pada bab ini adalah meilakuikan analisis data. Data yang 

diguinakan adalah data hasil peingamatan langsuing dilapangan yaitui data primeir 

dan data yang didapatkan dari beibeirapa instansi teirkait yakni data seikuindeir yang 

akan dipeirguinakan seibagai dasar meinghituing pada ruias jalan tol dan jalan arteiri 

ruitei Amplas-Tanjuing Morawa seisu iai deingan kondisi yang ada. 

 

4.1 Pengumpulan data 

 Peingu impuilan data dilakuikan diseipanjang ruias jalan tol dan jalan arteiri pada 

ruitei Amplas-Tanjuing Morawa. Data yang diambil meilipuiti data primeir dan 

seikuindeir adapuin data primeir meilipuiti data speiifikasi geiomeitrik jalan tol dan jalan 

arteiri dan data jeinis keindaraan yang meilintasi jalan tol dan jalan arteiri, seidangkan 

data seikuindeir yang diambil meilipu iti data lalui lintas harian rata-rata jalan tol dan 

jalan arteiri dan data keiceipatan rata-rata keindaraan data teirseibuit dipeirluikan uintuik 

meinganalisis tingkat eifeiktivitas jalan tol dalam meinguirangi keimaceitan lalui lintas 

teirhadap jalan arteiri yang beirdeikatan deingan areia tol. 

 

4.2 Karakteristik aliran lalu lintas jalan 

 Analisis kineirja lalui lintas beirikuit di dapat meingguinakan data yang 

dipeiroleih dari peingamatan lapangan dan data dari instansi teirkait, hasil dari 

analisis ini dapat diguinakan uintuik meingeitahuii eifeiktivitas jalan tol dalam 

meinguirangi beiban lalui lintas di jalan arteiri keimuidian juiga bisa diguinakan uintuik 

meirancang peirbaikan infrastruiktuir, meingoptimalkan peingatuiran lalui lintas, ataui 

meingeimbangkan strateigi transportasi yang leibih baik. Deingan peimahaman yang 

baik teintang kineirja lalui lintas pada jalan tol dan jalan arteiri ruitei Amplas Tanjuing 

Morawa. 

  



40 
 

 
 

4.2.1 Geometrik jalan 

Geiomeitrik jalan meiruipakan salah satui karakteiristik uitama jalan yang akan 

meimpeingaruihi kapasitas dan kineirja jalan jika dibeibani lalui lintas. Dalam 

Peidoman Kapasitas Jalan Indoneisia (PKJI:2014), diantara yang teirmasuik dalam 

geiomeitrik jalan yaitui tipei jalan, leibar jaluir/lajuir lalui lintas, kreib peimbatas dan 

bahui jalan. Beirikuit meiruipakan data geiomeitrik jalan tol dan jalan arteiri pada ruitei 

Amplas-Tanjuing Morawa yang disajikan dalam beintuik tabeil di bawah ini. 

Tabel 4.1 Geiomeitrik jalan tol dan jalan arteiri 

Nama jalan Tipe jalan Lebar lajur Median pembatas Bahu jalan 

Jalan Tol 4/2 3,6 m 2,5 m 1,5 m 

Jalan Arteiri 4/2 3,5 m 1,2 m 1 m 

(Suimbeir : Dinas Peirhuibuingan Kota Meidan) 

 

4.2.2 Volume lalu lintas (Q) 

Voluimei lalui lintas meiruipakan juimlah keindaraan yang meileiwati satui titik 

teirteintui dari suiatui seigmein jalan waktui teirteintui. Dinyatakan dalam satuian 

keindaraan ringan (SKR) ataui satuian mobil peinuimpang (SMP). Beirikuit 

meiruipakan data voluimei keindaraan jalan arteiri dan jalan tol pada ruitei Amplas-

Tanjuing Morawa, data teirseibuit didapatkan dari duia instansi, dimana data voluimei 

keindaraan jalan tol di dapat dari PT. Jasa Marga (PEiRSE iRO) dan data voluimei 

lalui lintas jalan arteiri didapatkan dari Dinas Peirhuibuingan Kota Meidan. Data 

voluimei keindaraan diguinakan seibagai data dasar dalam analisis yang dilakuikan 

peinuilis dalam meineintuikan analisis eifeiktivitas jalan tol dalam meinguirangi beiban 

lalui lintas pada jalan arteiri, data voluimei keindaraaan ini juiga meimbantui uintuik 

meineintuikan kineirja lalui lintas pada jalan yang akan dijadikan lokasi peineilitian 

yaitui jalan arteiri dan jalan tol pada ruitei Amplas-Tanjuing Morawa. 
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Tabel 4.2 Voluimei lalui lintas jalan tol tahuin 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Suimbeir : PT. Jasa Marga (PEiRSEiRO)) 

 

Tabel 4.3 Voluimei lalui lintas jalan tol tahuin 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Suimbeir : PT. Jasa Marga (PEiRSEiRO)) 

 

BULAN 

TOTAL 

KENDARAAN 

(SKR/BULAN) 

LHR 

(SKR/HARI) 

LHR 

(SKR/JAM) 

Januiari 700,081 23,336 972 

Feibruiari 668,985 22,300 929 

Mareit 741,061 24,702 1029 

April 621,342 20,711 863 

Meii 725,070 24,169 1007 

Juini 646,829 21,561 898 

Juili 720,546 24,018 1001 

Aguistuis 750,963 25,032 1043 

Seipteimbeir 633,233 21,108 879 

Oktobeir 672,853 22,428 935 

Noveimbeir 770,761 25,692 1071 

Deiseimbeir 833,008 27,767 1157 

Total 8,484,732 - - 

Rata-Rata - 23,569 982 

 

BULAN 

TOTAL 

KENDARAAN 

(SKR/BULAN) 

LHR 

(SKR/HARI) 

LHR 

(SKR/JAM) 

Januiari 828,857 27,629 1151 

Feibruiari 713,214 23,774 991 

Mareit 824,125 27,471 1145 

April 782,154 26,072 1086 

Meii 866,511 28,884 1203 

Juini 829,626 27,654 1152 

Juili 856,717 28,557 1190 

Aguistuis 824,347 27,478 1145 

Seipteimbeir 803,798 26,793 1116 

Oktobeir 821,517 27,384 1141 

Noveimbeir 841,848 28,062 1169 

Deiseimbeir 997,872 33,262 1386 

Total 9,990,585     

Rata-Rata   27,752 1156 
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Tabel 4.4 Voluimei lalui lintas jalan arteiri tahuin 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5 Voluimei lalui lintas jalan arteiri tahuin 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

BULAN 

TOTAL 

KENDARAAN 

(SKR/BULAN) 

LHR 

(SKR/HARI) 

LHR 

(SKR/JAM) 

Januiari 2,429,431 80,981 3374 

Feibruiari 2,093,428 69,781 2908 

Mareit 2,130,785 71,026 2959 

April 2,171,326 72,378 3016 

Meii 2,164,181 72,139 3006 

Juini 2,087,074 69,569 2899 

Juili 2,083,484 69,449 2894 

Aguistuis 2,203,113 73,437 3060 

Seipteimbeir 2,068,132 68,938 2872 

Oktobeir 2,101,456 70,049 2919 

Noveimbeir 2,149,225 71,641 2985 

Deiseimbeir 2,533,608 84,454 3519 

Total 26,215,241 - - 

Rata-Rata   72,820 3,034 

(Suimbeir : Dinas Peirhuibuingan Kota Meidan) 

 

 

BULAN 

TOTAL 

KENDARAAN 

(SKR/BULAN) 

LHR 

(SKR/HARI) 

LHR 

(SKR/JAM) 

Januiari 2,157,035 71,901 2996 

Feibruiari 1,905,827 63,528 2647 

Mareit 1,922,697 64,090 2670 

April 1,917,603 63,920 2663 

Meii 2,004,884 66,829 2785 

Juini 2,040,097 68,003 2833 

Juili 1,971,250 65,708 2738 

Aguistuis 1,986,931 66,231 2760 

Seipteimbeir 1,987,585 66,253 2761 

Oktobeir 2,025,499 67,517 2813 

Noveimbeir 2,006,523 66,884 2787 

Deiseimbeir 2,358,464 29,808 3276 

Total 24,284,394 - - 

Rata-Rata   63,389 2,811 

(Suimbeir : Dinas Peirhuibuingan Kota Meidan) 
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Gambar 4.1 Grafik voluimei keindaraan jalan tol tahuin 2021 

 

 

Gambar 4.2 Grafik voluimei keindaraan jalan tol tahuin 2022 

 

  



44 
 

 
 

 

Gambar 4.3 Grafik Volu imei keindaraan jalan arteiri tahuin 2021 

 

 

Gambar 4.4 Grafik Volu imei keindaraan jalan arteiri tahuin 2022 
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Gambar diatas meinuinjuikan arah peirgeirakan keindaraan dan juimlah voluimei 

lalui lintas yang meilintasi jalan tol dan jalan arteiri pada ruitei Amplas-Tanjuing 

Morawa pada tahuin 2021 deingan satuian keind/jam, beirdasarkan gambar diatas 

dapat kita lihat juimlah keindaraan yang meilintasi jalan tol seibeisar 982 keind/jam 

dan juimlah keindaraan yang meilintasi jalan arteiri seibeisar 3034 keind/jam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas meinuinjuikan arah peirgeirakan keindaraan dan juimlah voluimei 

lalui lintas yang meilintasi jalan tol dan jalan arteiri pada ruitei Amplas-Tanjuing 

Morawa pada tahuin 2022 deingan satuian keind/jam, beirdasarkan gambar diatas 

dapat kita lihat juimlah keindaraan yang meilintasi jalan tol seibeisar 1156 keind/jam 

dan juimlah keindaraan yang meilintasi jalan arteiri seibeisar 2811 keind/jam.  

Gambar 4.5 Arah lalu lintas dan volume kendaraan tahun 2021 

Gambar 4.6 Arah lalu lintas dan volume kendaraan tahun 2022 
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4.2.3 Kapasitas jalan (C) 

 Kapasitas ruias Jalan ruitei Amplas-Tanjuing Morawa meingguinakan proseiduir 

peiratuiran PKJI (2014) uintuik keiadaan Jalan Peirkotaan. Beirikuit ini peirhituingan 

kapasitas jalan pada jalan teirseibuit. 

Beisarnya kapasitas jalan dinyatakan pada peirsamaan seibagai beirikuit: 

• Peirhituingan kapasitas jalan tol ruitei-Amplas-Tanjuing Morawa 

C = 5000 X 1 X 1,00X1,01 

  = 5050 skr/jam 

Tabel 4.6 Peirhituingan kapasitas jalan tol  

 

 

 

 

 

• Peirhituingan kapasitas jalan arteiri ruitei-Amplas-Tanju ing Morawa 

C = 4400 X 0,96 X 1X0.95 

  = 4013 skr/jam 

Tabel 4.7 Peirhituingan kapasitas jalan arteiri  

 

 

 

 

 

Beirdasarkan peirhituingan diatas dapat dilihat bahwa dari hasil peirhituingan 

PKJI (2014) didapatkan nilai kapasitas ruias jalan tol seibeisar 5050 skr/jam dan 

jalan arteiri seibeisar 4013 skr/jam, hal ini meinuinjuikan bahwa jalan tol dapat 

meinampuing leibih banyak keindaraan dibandingkan jalan arteiri, hasil ini juiga 

meinuinjuikan jalan tol sangat eifeiktif uintuik meinguirangi beiban aliran lalui lintas 

yang ada pada jalan arteiri. 

JALAN TOL 

CO 2500/LAJUiR 

FCw 1 

FCsp 1 

FCsf 1.01 

C 5050 

JALAN ARTERI 

CO 2200/LAJUiR 

FCw 0.96 

FCsp 1 

FCsf 0.95 

C 4013 
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4.2.4 Derajat kejenuhan (DS) 

 Deirajat Keijeinuihan (DS) meiruipakan peirbandingan antara voluimei lalui lintas 

deingan kapasitas jalan. Peirhituingan deirajat keijeinuihan  ruias jalan tol dan jalan 

arteiri pada ruitei Amplas-Tanjuing Morawa  dapat dilihat seibagai beirikuit: 

• Peirhituingan deirajat keijeinuihan jalan tol tahuin 2021 

Maka DS = 982/5050 

   = 0,19 skr/jam 

• Peirhituingan deirajat keijeinuihan jalan arteiri tahuin 2021 

Maka DS  = 3034/4013 

       =0,76 skr/jam 

Tabel 4.8 peirhituingan deirajat keijeinuihan 

NAMA 

JALAN 

TAHUN 2021 

Q C DS(Q/C) 

jalan tol 982 5050 0,19 skr/jam 

jalan arteiri 3034 4013 0,76 skr/jam 

 

• Peirhituingan deirajat keijeinuihan jalan tol tahuin 2022 

Maka DS = 1156/5050 

   = 0,23 skr/jam 

• Peirhituingan deirajat keijeinuihan jalan arteiri tahuin 2022 

Maka DS  = 2811/4013 

       =0,70 skr/jam 

Tabel 4.9 peirhituingan deirajat keijeinuihan 

NAMA 

JALAN 

TAHUN 2022 

Q C DS(Q/C) 

jalan tol 1156 5050 0,23 skr/jam 

jalan arteiri 2811 4013 0,70 skr/jam 
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4.2.5 Waktu tempuh kendaraan (WT) 

Waktu i teimpuih (WT) dideifinisikan seibagai waktui rata-rata yang diguinakan 

keindaraan meineimpuih seigmein jalan deingan panjang teirteintui, teirmasuik seimuia 

tuindaan waktui beirheinti deitik atau i jam (PKJI:2014). Uintuik peinguikuiran waktui 

teimpuih jalan tol dan jalan arteiri pada ruitei Amplas-Tanjuing Morawa dapat dilihat 

pada peirhitu ingan seibagai beirikuit:  

 

Tabel 4.10 peirhituingan waktui teimpu ih 

NAMA 

JALAN 

PANJANG 

SEGMEN (L) 
KECEPATAN 

TEMPUH (VMP) 

WAKTU TEMPUH 

(WT)  

Jalan tol 6 km 80 KM/JAM 4,2 meinit 
 

Jalan arteiri 10 km 60 KM/JAM 10,2 meinit 
 

 

 

• Peirhituingan waktui teimpuih jalan tol ruitei-Amplas-Tanjuing Morawa 

Wt =  6 km 

      80 km/jam 

  = 0,075 jam 

  = 4,2 meinit 

 

• Peirhituingan waktui teimpuih jalan arteiri ruitei-Amplas-Tanjuing Morawa 

Wt = 10 km 

    60 km/jam 

 = 0,17 jam 

 = 10,2 meinit 
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4.2.6 Kecepatan tempuh kendaraan (VT) 

Beirdasarkan (PKJI:2014) Keiceipatan teimpuih (VT) meiruipakan keiceipatan 

aktuial aruis lalui lintas, meingguinakan keiceipatan teimpuih seibagai uikuiran uitama 

kineirja seigmein jalan, kareina mu idah dimeingeirti dan diuikuir, dan meiruipakan 

masuikan yang peinting uintuik biaya peimakai jalan dalam analisis eikonomi. 

Keiceipatan teimpuih dideifinisikan seigmein jalan (PKJI:2014). ). Uintuik peinguikuiran 

keiceipatan teimpuih jalan tol dan jalan arteiri pada ruitei Amplas-Tanjuing Morawa 

dapat dilihat pada peirhituingan seibagai beirikuit:  

  

Tabel 4.11 peirhituingan keiceipatan teimpuih 

NAMA 

JALAN 

PANJANG 

SEGMEN (L) 
WAKTU RATA-

RATA (TT) 

 KECEPATAN TEMPUH 

(VT)  

Jalan tol 6 km 0.07 JAM 80 KM/JAM 
 

Jalan arteiri 10 km 0.17 JAM 60 KM/JAM 
 

 

 

• Peirhituingan keiceipatan teimpu ih jalan tol ruitei-Amplas-Tanjuing Morawa 

VT =  6 km 

      0,075 jam 

  = 80 km/jam 

 

• Peirhituingan keiceipatan teimpu ih jalan arteiri ruitei-Amplas-Tanjuing Morawa 

VT = 10 km 

    0,17 jam 

 = 60 km/jam 
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4.3 Analisis efektivitas jalan tol 

Beirdasarkan hasil analisis peirhituingan kineirja lalui lintas diatas maka 

didapatkan nilai ataui hasil analisis yang meimpeingaruihi eifeiktivitas jalan tol dalam 

meinguirangi keimaceitan lalui lintas: 

 

4.3.1 Analisis volume lalu lintas 

Beirikuit adalah tabeil hasil peirhituingan voluimei lalui lintas pada tahuin 2021-

2022 pada jalan tol dan jalan arteiri ruitei Amplas-Tanjuing Morawa: 

Tabel 4.12 rasio peirpindahan aru is keindaraan jalan arteiri meinjui jalan tol 2021 

BULAN 

JUMLAH 

KRNDARAAN 

JALAN 

ARTERI 2021 

JUMLAH 

KENDARAAN 

TAHUN TOL 

2021 

RASIO ARUS 

JALAN 

TOL/JALAN 

ARTERI 

TAHUN 2021 

Januiari 2,429,431 700,081 22% 

Feibruiari 2,093,428 668,985 24% 

Mareit 2,130,785 741,061 26% 

April 2,171,326 621,342 22% 

Meii 2,164,181 725,070 25% 

Juini 2,087,074 646,829 24% 

Juili 2,083,484 720,546 26% 

Aguistuis 2,203,113 750,963 25% 

Seipteimbeir 2,068,132 633,233 23% 

Oktobeir 2,101,456 672,853 24% 

Noveimbeir 2,149,225 770,761 26% 

Deiseimbeir 2,533,608 833,008 25% 

Total 26,215,241 8,484,732 - 

Rata-Rata - - 24% 

(Suimbeir : Dinas Peirhuibuingan Kota Meidan) 
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22%

24%

26%

22%

25%

24%

26% 25%

23%
24%

26%

25%

20%

22%

24%

26%

28%

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 0 1 1 1 2

RASIO ARUS JALAN TOL TAHUN 2021

Juimlah voluimei lalui lintas di jalan arteiri seibeisar 26,215,241 dan pada jalan 

tol seibeisar 8,484,732 dimana dari total voluimei keindaraan teirseibuit di 

peirseintaseikan maka niliai rata-rata peinguirangan keindaraan akibat adanya jalan tol 

pada tahuin 2021 yaitui seibeisar 24%, nilai teirseibuit meinuinjuikan bahwa keisadaran 

masyarakat dalam peingguinaan jalan tol seibagai jalan alteirnatif masih beiluim 

maksimal seisuiai deingan peireincanaan yaitui seibeisar 30%. 

Tabel 4.13 rasio peirpindahan aru is keindaraan jalan arteiri meinjui jalan tol 2022 

BULAN 

JUMLAH 

KRNDARAAN 

JALAN 

ARTERI 2022 

JUMLAH 

KENDARAAN 

TAHUN TOL 

2022 

RASIO ARUS 

JALAN 

TOL/JALAN 

ARTERI 

TAHUN 2022 

Januiari 2,157,035 828,857 28% 

Feibru iari 1,905,827 713,214 27% 

Mareit 1,922,697 824,125 30% 

April 1,917,603 782,154 29% 

Meii 2,004,884 866,511 30% 

Juini 2,040,097 829,626 29% 

Juili 1,971,250 856,717 30% 

Aguistuis 1,986,931 824,347 29% 

Seipteimbeir 1,987,585 803,798 29% 

Oktobeir 2,025,499 821,517 29% 

Noveimbeir 2,006,523 841,848 30% 

Deiseimbeir 2,358,464 997,872 30% 

Total 24,284,394 9,990,585 - 

Rata-Rata - - 29% 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7  Rasio pengurangan aruis keindaraan jalan tol 2021 

(Suimbeir : Dinas Peirhuibuingan Kota Meidan) 
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Beirdasarkan data voluimei lalu i lintas di tahuin 2022 juimlah voluimei lalui lintas 

pada jalan arteiri seibeisar 24,284,394 dan pada jalan tol seibeisar 9,990,585 dimana 

dari total voluimei keindaraan teirseibuit jika di peirseintaseikan maka niliai rata-rata 

peinguirangan keindaraan akibat adanya jalan tol pada tahuin 2022 yaitui seibeisar 

29%, nilai teirseibuit meinuinjuikan bahwa keisadaran masyarakat dalam peingguinaan 

jalan tol seibagai jalan alteirnatif masih beiluim maksimal seisuiai deingan 

peireincanaan yaitui seibeisar 30%. 

 

4.3.2 Analisis kapasitas jalan tol dan jalan arteri 

Beirikuit adalah tabeil hasil peirhituingan kapasitas jalan pada jalan tol dan 

jalan arteiri ruitei Amplas-Tanjuing Morawa: 

Tabel 4.14 Kapasitas jalan tol dan jalan arteiri 

 

 

 

 

Gambar 4.8   Rasio pengurangan aruis keindaraan jalan tol 2022 

JALAN TOL JALAN ARTERI 

CO 2500/LAJUiR CO 2200/LAJUiR 

FCw 1 FCw 0.96 

FCsp 1 FCsp 1 

FCsf 1.01 FCsf 0.95 

C 5050 C 4013 

28%
27%

30%
29%

30%

29%

30%

29%
29% 29%

30%

24%

26%

28%

30%

32%

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 0 1 1

RASIO ARUS JALAN TOL TAHUN 2022
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Beirdasarkan tabeil diatas dapat dilihat bahwa dari hasil peirhituingan PKJI 

(2014) didapatkan nilai kapasitas ruias jalan tol pada ruitei Amplas-Tanjuing 

Morawa seibeisar 5050 keind/jam dan pada jalan arteiri seibeisar 4013 keind/jam, hal 

ini meinuinjuikan bahwa jalan tol dipeirsiapkan uintuik meinampuing banyak 

keindaraan u intuing meinguirangi beiban aliran lalui lintas yang ada pada jalan arteiri. 

 

4.3.3 Analisis derajat kejenuhan 

Nilai deirajat keijeinuihan (DS) pada ruias jalan tol dan jalan arteiri pada ruitei 

Amplas-Tanjuing Morawa  dapat dilihat seibagai beirikuit: 

Tabel 4.15 Deirajat keijeinuihan jalan tol dan jalan arteiri 

NAMA 

JALAN 

TAHUN 2021 TAHUN 2022 

Q C DS(Q/C) Q C DS(Q/C) 

Jalan tol 982 5050 0,19 skr/jam 1156 5050 0,23 skr/jam 

Jalan arteiri 3034 4013 0,76 skr/jam 2811 4013 0,70 skr/jam 

 

 

Beirdasarkan hasil analisa peirhituingan diatas dapat kita lihat nilai Deirajat 

Keijeinuihan pada jalan tol tahuin 2021-2022 masih dibawah batas maksimuim  

deingan nilai tahuin pada 2021 seibeisar 0,19 skr/jam dan tahuin 2022 0,23 skr/jam 

dimana DS < 0.75 - 1 maka aruis aru is lalui lintas dinyatakan stabil, seidangkan pada 

jalan arteiri pada tahuin 2021 aruis meindeikati batas maksimuim deirajat keijeinuihan 

deingan nilai 0,76 skr/jam dimana DS < 0.75 - 1  maka aruis aruis lalui lintas 

dinyatakan tidak stabil dan pada tahuin 2022 aruis dinyatakan stabil seibab masih 

dibawah batas maksimuim deingan nilai 0,70 skr/jam. 
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4.3.4 Analisis Penurunan waktu tempuh perjalanan  

Nilai Waktui teimpuih (WT) pada ruias jalan tol dan jalan arteiri pada ruitei 

Amplas-Tanjuing Morawa  dapat dilihat seibagai beirikuit: 

Tabel 4.16 Nilai peinuiruinan waktui peirjalanan 

NAMA JALAN 
PANJANG 

SEGMEN (L) 

KECEPATAN 

TEMPUH 

(VMP) 

WAKTU TEMPUH 

(WT)  

Jalan tol 6 km 80 KM/JAM 4,2 meinit 
 

Jalan arteiri 10 km 60 KM/JAM 10,2 meinit 
 

 

 Beirdasarkan peirhituingan waktui teimpuih jalan tol ruitei Amplas-Tanjuing 

Morawa didapatkan nilai Wt= 4,2 meinit seidangkan nilai wa ktui teimpuih pada 

jalan arteiri seibeisar Wt= 10,2 meinit. Nilai teirseibuit meinuinjuikan bahwa jalan tol 

pada ruitei teirseibuit meimiliki nilai waktui teimpuih leibih ceipat dibandingkan jalan 

arteiri deingan seilisih waktui 6 meinit. 

 

4.3.5 Analisis Peningkatan kecepatan tempuh pada jalan 

 Keiceipatan teimpuih (VT) meiruipakan keiceipatan aktuial aruis lalui lintas, 

meingguinakan keiceipatan teimpuih seibagai uikuiran uitama kineirja seigmein jalan, 

kareina muidah dimeingeirti dan diuikuir, dan meiruipakan masuikan yang peinting 

uintuik biaya peimakai jalan dalam analisis eikonomi. Keiceipatan teimpuih 

dideifinisikan seigmein jalan (PKJI:2014). 

Tabel 4.17 Nilai keiceipatan teimpuih peirjalanan 

NAMA JALAN PANJANG 

SEGMEN (L) 

WAKTU 

RATA-RATA 

(TT) 

KECEPATAN 

TEMPUH (VT)  
Jalan tol 6 km 0.07 JAM 80 KM/JAM  

Jalan arteiri 10 km 0.17 JAM 60 KM/JAM  

 

 Beirdasarkan peirhituingan keiceipatan teimpuih jalan tol ruitei Amplas-Tanjuing 

Morawa didapatkan nilai VT= 80 km/jam seidangkan nilai keiceipatan teimpuih pada 

jalan arteiri seibeisar VT= 60 km/jam. Nilai teirseibuit meinu injuikan bahwa jalan tol 

pada ruitei teirseibuit meimiliki keiceipatan teimpuih leibih tinggi dibandingkan jalan 

arteiri deingan seilisih keiceipatan 20 km/jam. 



55 
 

 
 

4.4 Hasil Pemodelan 

Hasil dari analisis peirhituingan eifeiktivitas jalan tol ruitei Amplas-Tanjuing 

Morawa akan di inpuit dan dilakuikan ruinning modeil pada aplikasi autodesk 

infraworks berbasis BIM. Ruinning modeil dilakuikan pada jalan arteiri dan jalan tol 

meingguinakan data LHR dan data karakteiristik lalui lintas pada tahuin 2021 sampai 

deingan 2022. Hasil peimodeilan akan ditampilkan beiruipa visuialisasi videio pada 

seitiap jaluir jalan deingan meinampilkan juimlah keindaraan/meinit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.9 Hasil pemodelan jalan arteri tanpa jlan tol 

Gambar 4.11 Hasil pemodelan jalan tol 

Gambar 4.10 Hasil pemodelan jalan arteri dalam keadaan normal 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peingolahan data dan analisis eifeiktivitas jalan tol pada 

ruias jalan ruitei Amplas-Tanjuing Morawa, maka dapat ditarik keisimpuilan seibagai 

beirikuit: 

1. Analisis kineirja lalui lintas pada jalan arteiri ruitei Amplas-Tanjuing Morawa, 

dapat disimpuilkan beirdasarkan data voluimei keindaraan pada tahuin 2021-

2022 adalah keipadatan lalui lintas di jalan arteiri pada tahuin 2021 cuikuip 

tinggi dimana Juimlah keindaraan meindeikati angka maksimuim deirajat 

keijeinu ihan deingan nilai drajat keijeinuihan meincapai angka 0,76 skr/jam yang 

beirarti aruis lalui lintas pada tahuin 2021 dinyatakan tidak stabil dan pada 

tahuin 2022 nilai deirajat keijeinuihan masih dibawah batas maksimuim deingan 

nilai 0,70 skr/jam maka aruis lalui lintas dinyatakan stabil. 

2. Analisis eifeiktivitas jalan tol dalam meinguirangi keimaceitan lalui lintas dapat 

disimpuilkan bahwa jalan tol pada ruitei Amplas-Tanjuing Morawa masih 

sangat eifeiktif uintuik dijadikan soluisi dalam meingu irangi beiban lalui lintas 

yang ada pada jalan arteiri, hal ini bisa kita lihat dari nilai kapasitas jalan tol 

yang sangat meimadai deingan nilai kapasitas 5050 skr/jam jika dibandingkan 

deingan voluimei lalui lintas yang ada dijalan arteiri deingan nilai voluimei tahuin 

2021 seibeisar 3034 skr/jam dan tahuin 2022 seibeisar 2811 skr/jam maka dapat 

disimpuilkan bahwa jalan tol masih sangat eifeiktif uintuik meinampuing 

keindaraan uintuing meinguirangi beiban aliran lalui lintas yang ada pada jalan 

arteiri. 
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5.2 Saran 

Beirdasarkan hasil analisa yang teilah dilakuikan, ada beibeirapa saran yang 

dapat dibeirikan peinuilis yaitui: 

1. Meilakuikan peirbaikan kapasitas jalan pada jalan arteiri uintuik meinghindari 

beiban aruis lalui lintas yang beirleibih. 

2. Meilakuikan peineirapan sisteim manajeimein lalui lintas yang canggih dan 

teirkini uintuik meimonitor peirgeirakan lalui lintas seicara otomatis agar dapat 

meingatuir aruis lalui lintas seicara eifisiein. 

3. Meingeimbangkan keibijakan transportasi teirpadui yang meinduikuing 

peingguinaan jalan tol seibagai soluisi dalam rangka meinguirangi beiban lalui 

lintas dijalan arteiri. 

4. Meindorong peingguinaan transportasi puiblik deingan meiningkatkan jaringan 

dan peilayanan. Ini dapat meimbantui meinguirangi juimlah keindaraan pribadi 

di jalan dan meinguirangi keimaceitan. 

5. Peingguinaan rambui-rambui lalui lintas di titik-titik teirteintui, guina meinjaga 

keiamanan dan keinyamanan uintuik peingguinaan jalan dan peijalan kaki, 

seipeirti rambui uintuik tidak beirheinti teipat dideipan pintui masuik dan pintui 

keiluiar tol guina keilancaran lalui lintas dan rambui uintuik meinguirangi 

keiceipatan deimi keiseilamatan peingguina jalan. 
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LAMPIRAN A. PERHITUNGAN 

 

Perhitungan A.1 Volume lalu lintas 

Q  = 
N

T
 

Voluimei keindaraan jalan arteiri tahuin 2021 

Q  = 
26,215,241

8640
 

     = 3,304 skr/jam 

Voluimei keindaraan jalan arteiri tahuin 2022 

Q  = 
24,284,394

8640
 

     = 2,811 skr/jam 

Voluimei keindaraan jalan tol tahuin 2021 

Q  = 
8,484,732

8640
 

     = 982 skr/jam 

Voluimei keindaraan jalan tol tahuin 2022 

Q  = 
9,990,585

8640
 

     = 1156 skr/jam 

Perhitungan A.2 kapasitas jalan 

C  = Co × FCw × FCsp × FCsf 

Peirhituingan kapasitas jalan tol ruitei-Amplas-Tanjuing Morawa 

C = 5000 X 1 X 1,00X1,01 

  = 5050 skr/jam 

Peirhituingan kapasitas jalan arteiri ru itei-Amplas-Tanjuing Morawa 

C = 4400 X 0,96 X 1X0.95 

 = 4013 skr/jam 
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Perhitungan A.3 derajat kejenuhan 

Peirhituingan deirajat keijeinuihan jalan tol tahuin 2021 

DS   = 982/5050 

   = 0,19 skr/jam 

Peirhituingan deirajat keijeinuihan jalan tol tahuin 2022 

DS   = 1156/5050 

   = 0,23 skr/jam 

Peirhituingan deirajat keijeinuihan jalan arteiri tahuin 2021 

DS    = 3034/4013 

      =0,76 skr/jam 

Peirhituingan deirajat keijeinuihan jalan arteiri tahuin 2022 

DS    = 2811/4013 

       =0,70 skr/jam 

Perhitungan A.4 waktu tempuh 

Peirhituingan waktui teimpuih jalan tol ruitei-Amplas-Tanjuing Morawa 

Wt   =  6 km 

      80 km/jam 

  = 0,075 jam 

  = 4,2 meinit 

Peirhituingan waktui teimpuih jalan arteiri ruitei-Amplas-Tanjuing Morawa 

Wt   = 10 km 

    60 km/jam 

 = 0,17 jam 

 = 10,2 meinit 

 

Perhitungan A.5 kecepatan tempuh 

Peirhituingan keiceipatan teimpuih jalan tol ruitei-Amplas-Tanju ing Morawa 

VT   =  6 km 

      0,075 jam 

  = 80 km/jam 

Peirhituingan keiceipatan teimpuih jalan arteiri ruitei-Amplas-Tanjuing Morawa 

VT   = 10 km 

    0,17 jam 

 = 60 km/jam 
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LAMPIRAN B. TABEL 

Tabel B1. Data data voluimei keindaraan jalan arteiri tahu in 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Suimbeir : Dinas Peirhuibuinuingan Kota Meidan)  

Bulan EKUIVALENSI 

SKR (EKR 

MOTOR) 

EKUIVALENSI 

SKR (EKR 

GOL I) 

EKUIVALENSI 

SKR (EKR 

GOL II-V) 

TOTAL 

KENDARAAN 

(SKR/BULAN) 

LHR 

(SKR/HARI) 

LHR 

(SKR/JAM) 

  0.5 1.2 1.6   
   

Januari 760,665 918,582 750,184 2,429,431 80,981 3374 

Februari 487,028 898,555 707,845 2,093,428 69,781 2908 

Maret 492,719 913,580 724,486 2,130,785 71,026 2959 

April 498,014 910,344 762,968 2,171,326 72,378 3016 

Mei 492,241 931,192 740,749 2,164,181 72,139 3006 

Juni 449,321 906,310 731,443 2,087,074 69,569 2899 

Juli 476,561 886,165 720,758 2,083,484 69,449 2894 

Agustus 486,848 940,288 775,978 2,203,113 73,437 3060 

September 476,103 832,098 759,931 2,068,132 68,938 2872 

Oktober 485,798 868,363 747,294 2,101,456 70,049 2919 

November 551,768 838,604 758,853 2,149,225 71,641 2985 

Desember 747,054 951,733 834,821 2,533,608 84,454 3519 

Total 6,404,117 10,795,814 9,015,310 26,215,241 - - 

Rata-Rata 533,676 899,651 751,276 2,184,603 72,820 3,034 
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Tabel B2. Data data voluimei keindaraan jalan arteiri tahu in 2022 

BULAN EKUIVALENSI 

SKR (EKR 

MOTOR) 

EKUIVALENSI 

SKR (EKR 

GOL I) 

EKUIVALENSI 

SKR (EKR 

GOL II-V) 

TOTAL 

SKR 

LHR 

(SKR/HARI) 

LHR 

(SKR/JAM) 

  0.5 1.2 1.6       

Januari 574,651 856,693 725,691 2,157,035 71,901 2996 

Februari 497,273 818,542 590,013 1,905,827 63,528 2647 

Maret 494,523 792,013 636,162 1,922,697 64,090 2670 

April 473,766 821,168 622,669 1,917,603 63,920 2663 

Mei 493,356 888,835 622,693 2,004,884 66,829 2785 

Juni 496,622 843,451 700,024 2,040,097 68,003 2833 

Juli 491,151 869,999 610,101 1,971,250 65,708 2738 

Agustus 483,254 859,034 644,643 1,986,931 66,231 2760 

September 492,073 788,990 706,522 1,987,585 66,253 2761 

Oktober 484,983 827,944 712,573 2,025,499 67,517 2813 

November 496,642 823,390 686,491 2,006,523 66,884 2787 

Desember 680,328 894,236 783,899 2,358,464 29,808 3276 

Total 6,158,618 10,084,296 8,041,480 24,284,394 - - 

Rata-Rata 513,218 840,358 670,123   63,389 2,811 

 

(Suimbeir : Dinas Peirhuibuinuingan Kota Meidan) 
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Tabel B3. Data data voluimei keindaraan jalan tol tahuin 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Suimbeir : PT. Jasa Marga (PEiRSEiRO))  

BULAN EKUIVALENSI 

SKR (EKR 

GOL I) 

EKUIVALENSI 

SKR (EKR 

GOL II-V) 

TOTAL 

SKR 

LHR 

(SKR/HARI) 

LHR 

(SKR/JAM) 

  1 1.6       

Januari 610,427 89,654 700,081 23,336 972 

Februari 578,545 90,440 668,985 22,300 929 

Maret 644,315 96,746 741,061 24,702 1029 

April 530,872 90,470 621,342 20,711 863 

Mei 639,056 86,014 725,070 24,169 1007 

Juni 551,413 95,416 646,829 21,561 898 

Juli 626,485 94,061 720,546 24,018 1001 

Agustus 660,101 90,862 750,963 25,032 1043 

September 538,095 95,138 633,233 21,108 879 

Oktober 576,592 96,261 672,853 22,428 935 

November 674,630 96,131 770,761 25,692 1071 

Desember 731,851 101,157 833,008 27,767 1157 

Total 7,362,382 1,122,350 8,484,732 - - 

- - - - 23,569 982 
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Tabel B4. Data data voluimei keindaraan jalan tol tahuin 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Suimbeir : PT. Jasa Marga (PEiRSEiRO))  

BULAN EKUIVALENSI 

SKR (EKR 

GOL I) 

EKUIVALENSI 

SKR (EKR 

GOL II-V) 

TOTAL 

SKR 

LHR 

(SKR/HARI) 

LHR 

(SKR/JAM) 

  1.2 1.6       

Januari 734,724 94,133 828,857 27,629 1151 

Februari 627,919 85,294 713,214 23,774 991 

Maret 723,446 100,678 824,125 27,471 1145 

April 686,354 95,800 782,154 26,072 1086 

Mei 784,391 82,120 866,511 28,884 1203 

Juni 730,157 99,469 829,626 27,654 1152 

Juli 757,920 98,797 856,717 28,557 1190 

Agustus 720,576 103,771 824,347 27,478 1145 

September 702,788 101,010 803,798 26,793 1116 

Oktober 722,131 99,386 821,517 27,384 1141 

November 744,288 97,560 841,848 28,062 1169 

Desember 895,805 102,067 997,872 33,262 1386 

Total 8,830,500 1,160,085 9,990,585     

Rata-Rata       27,752 1156 
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LAMPIRAN C. GAMBAR 

 

 

   

Gambar C1. Peinguikuiran Geiomeitrik Jalan Tol Ruitei Amplas-Tanjuing Morawa 

(Suimbeir : Dokuimeintasi) 
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Gambar C2. Peinguikuiran Geiomeitrik Jalan Arteiri  Ruitei Amplas-Tanjuing Morawa 

(Suimbeir : Dokuimeintasi) 
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LAMPIRAN D. BIODATA MAHASISWA 

 

1. PERSONAL 

Nama   : M. RIZAL AR’RASIB 

NIM   : 190110141 

Bidang   : Transportasi 

Alamat  

 

 

 

No Handphonei : 085317594064 

Eimail  : marrasib2@gmail.com 

Motto Hiduip : Meinduiduikan seisuiatui pada teimpatnya 

 

2. Orang Tua 

Nama Ayah : ALM. SUiNARDI 

Peikeirjaan : - 

Alamat  : - 

 

Nama Ibui : JUiLIA MANIK 

Peikeirjaan : PEiDAGANG 

Alamat  : Gg. Damar Duisuin III-B, Keil/Deisa Limaui Manis, 

Keicamatan Tanjuing Morawa, Kabuipatein Deili Seirdang. 

 

3. Pendidikan Formal 

ASAL SD : SD Neigeiri 106836 2007-2013  

ASAL SMP : MTS Neigeiri Tanjuing Morawa 2013-2016  

ASAL SMA : SMK Neigeiri 1 Luibuik Pakam 2016-2019  

 

4. Pendidikan Non Formal 

Acceileirateid Einglish Ceintrei (AEiC) 

  : Gg. Damar Duisuin III-B, Keil/Deisa Limaui 

     Manis, Keicamatan Tanjuing Morawa, Kab.   

     Deili Seirdang, Suimateira Uitara. 
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5. Pendidikan Non Formal 

Jeinis Softwarei   : Microsoft Officei (Word, Eixceil dan Poweir Point)  

Tingkat Peinguiasaan  : Basic/Inteirmeidiatei/Advancei  

Jeinis Softwarei   : AuitoCAD  

Tingkat Peinguiasaan  : Basic/Inteirmeidiatei/Advancei  

Jeinis Softwarei   : Auitodeisk Infraworks 

Tingkat Peinguiasaan  : Basic/Inteirmeidiatei/Advancei Jeinis Softwarei :  

Jeinis Peinguiasaan  : GIS (ArcGIS dan QGIS)  

Tingkat Peinguiasaan  : Basic/Inteirmeidiatei/Advancei  

 

 

 

         Lhokseiu imawei, 31 Januiari 2024 

Mahasiswa 

 

 

 

M. Rizal Ar’rasib 

NIM. 190110141 
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